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“Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah

adalah sebaik-baiknya Pelindung.”.
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RINGKASAN

Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Mengajukan
Masalah Matematika Berdasarkan Kemampuan Matematika Kelas XI MIA-
G SMA Negeri 1 Probolinggo”; Maulinda Fitri Septianingrum 110210101094;
2015; 77 halaman; Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan
MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Kreativitas merupakan produk berpikir kreatif seseorang, berpikir kreatif
merupakan suatu proses yang digunakan ketika kita mendatangkan/memunculkan
suatu ide baru. Kemampuan berpikir kreatif siswa salah satunya dapat diukur
dengan pengajuan masalah. Pengajuan masalah (problem posing) adalah
pengajuan atau pembuatan soal matematika oleh siswa berdasarkan stimulus yang
diberikan serta menentukan penyelesaiannya. Pengajuan masalah telah lama
dipandang sebagai suatu karakter aktivitas kreatif atau bakat-bakat khusus dari
berbagai usaha manusia. Kreativitas yang dimiliki setiap orang merupakan potensi
yang sudah ada yang dapat diukur dan dikembangkan.

Tingkat kemampuan berpikir kreatif adalah suatu jenjang berpikir yang
hierarki dengan dasar pengkategoriannya berupa produk berpikir kreatif. Tingkat
penjenjangan kemampuan berpikir kreatif menggunakan aspek-aspek dalam
berpikir kreatif matematis yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Kefasihan
dalam pengajuan masalah mengacu pada banyaknya atau keberagaman masalah
yang diajukan siswa sekaligus dengan penyelesaian benar. Fleksibilitas dalam
pengajuan masalah mengacu pada kemampuan siswa mengajukan masalah yang
mempunyai cara penyelesaian berbeda-beda. Kebaruan dalam pengajuan masalah
mengacu pada kemampuan siswa mengajukan suatu masalah yang berbeda dari
masalah yang diajukan sebelumnya.

Penelitian ini menganalisis terhadap tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam mengajukan masalah matematika berdasarkan kemampuan
matematika siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dengan instrumen pengajuan masalah (problem posing) dan
pedoman wawancara. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode

tes dan metode wawancara. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
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deskriptif kualitatif. Data yang dianalisis adalah data hasil tes tulis pengajuan
masalah dan hasil wawancara mendalam terhadap jawaban siswa. Kemampuan
matematika siswa di ukur berdasarkan hasil ulangan harian siswa yang belum
diremidi yang berkaitan dengan materi geometri.

Berdasarkan data hasil validasi isi dan konstruksi dengan beberapa
komponen penguji, maka diperoleh bahwa tes tersebut termasuk kategori valid
dengan koefisien kevalidan 4,43. Maka soal tes tersebut dapat digunakan dengan
beberapa revisi sesuai dengan saran revisi yang telah diberikan validator.
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas soal yang di ujikan pada siswa kelas XI-MIA
A SMA Negeri 1 Probolinggo yang berjumlah 20 siswa. Berdasarkan perhitungan
yang diperoleh, menunjukkan bahwa koefisien reliabilitasnya 0,73451
(reliabilitas tinggi) sehingga soal dapat digunakan dan layak diberikan pada
subjek dan instrumen pengajuan masalah yang telah dibuat bisa digunakan untuk
penelitian.

Berdasarkan data hasil tes tulis dan wawancara diperoleh bahwa siswa yang
berkemampuan matematika tinggi yaitu S1 berada pada TKBK 4 (sangat kreatif)
dan S2 berada TKBK 2 (cukup kreatif). S1 memenuhi tiga indikator berpikir
kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan dalam mengajukan masalah. S2
hanya memenuhi dua indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas.
Kendala yang dialami S1 ketika membuat soal yaitu mengingat kembali rumus
yang akan digunakan dan angka-angka yang akan dipilih untuk membuat soal. S2
tidak mengalami kendala apapun dalam membuat soal. Siswa yang
berkemampuan matematika sedang yaitu S3 dan S4 berada pada TKBK 1 (kurang
kreatif). S3 dan S4 hanya memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu
kefasihan. Kendala yang dialami S3 ketika membuat soal yaitu memilih angka-
angka yang tepat dan takut waktunya tidak mencukupi. Kendala yang dialami S4
sama halnya dengan S1. Siswa berkemampuan matematika rendah yaitu S5 dan
S6 dalam penelitian ini berada pada TKBK 0 (Tidak Kreatif) karena tidak mampu
menunjukkan ketiga indikator berpikir kreatif dalam mengajukan masalah
matematika yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. Kendala yang dialami
siswa pada tingkat ini yaitu menyusun kata-kata untuk membuat soal dan rumus

yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut.

X
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting karena itu
matematika diajarkan mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai dengan
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Bagi siswa, selain untuk menunjang dan
mengembangkan ilmu-ilmu yang lain, matematika juga dipergunakan untuk bekal
terjun dan bersosialisasi dalam kehidupan masyarakat. Melalui pembelajaran
matematika, siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta memiliki kemampuan bekerja sama
(Depdiknas, 2006).

Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan oleh siswa mengingat
dewasa ini ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat dan
memungkinkan siapa saja bisa memperoleh informasi secara cepat dan mudah
dari berbagai sumber di seluruh dunia. Siswa diharapkan memiliki kompetensi
sikap, ketrampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. Siswa dituntut untuk lebih
kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga nantinya bisa sukses dalam
menghadapi berbagai persoalan dan tantangan di zamannya. Menghadapi
tantangan perkembangan IPTEK dan informasi tersebut diperlukan sumber daya
yang memiliki ketrampilan tinggi yang melibatkan pemikiran kritis sistematis,
logis, kreatif dan kemampuan bekerja sama yang efektif. Cara berpikir tersebut
harus dapat dikembangkan melalui pendidikan matematika dan pada salah satu
prinsip kegiatan belajar mengajar juga menyebutkan tentang bagaimana
mengembangkan kreativitas siswa.

Munandar (2009) menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk
melihat atau memikirkan hal-hal yang tidak biasa, tidak lazim, memadukan
informasi yang tampaknya tidak berhubungan dan mencetuskan solusi-solusi baru
atau gagasan-gagasan baru yang menunjukan kefasihan, keluwesan, dan

orisinalitas dalam berpikir. Kreativitas merupakan produk berpikir kreatif
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seseorang. Berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika kita
mendatangkan/memunculkan suatu ide baru. Ciri-ciri kreativitas dapat dibedakan
menjadi dua yaitu ciri kognitif (aptitude) dan ciri non-kognitif (nonaptitude).
Menurut Partini (2010:22) ciri kognitif dari kreativitas terdiri dari orisinalitas,
fleksibilitas dan kefasihan. Sedangkan ciri nonkognitif dari kreativitas meliputi
motivasi, kepribadian, dan sikap kreatif. Kreativitas yang baik meliputi ciri
kognitif maupun ciri non kognitif merupakan salah satu potensi yang penting
untuk dipupuk dan dikembangkan.

Solso (dalam Siswono, 2006:1) mengungkapkan bahwa kebanyakan orang
dianggap kreatif, tetapi derajat kreativitasnya berbeda. Kreativitas yang dimiliki
setiap orang merupakan potensi yang sudah ada yang dapat diukur dan
dikembangkan. Hal tersebut menunjukkan tingkat berpikir kreatif seseorang yang
berbeda. Definisi tingkat berpikir kreatif menurut Siswono (2008:26) adalah suatu
jenjang berpikir yang hierarki dengan dasar pengkategoriannya berupa produk
berpikir kreatif. Tingkat perjenjangan kemampuan berpikir kreatif dengan
menggunakan aspek-aspek kemampuan berpikir kreatif matematis yang diukur
adalah kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.

Haylock (dalam Leung, 1997:82) mengatakan bahwa untuk melihat
kemampuan berpikir kreatif siswa salah satunya dapat diukur dengan tugas
pengajuan masalah. Pengajuan masalah telah lama dipandang sebagai suatu
karakter aktivitas kreatif atau bakat-bakat khusus dari berbagai usaha manusia.
Tugas pengajuan masalah dalam pembelajaran matematika menempati posisi yang
strategis. Salah satu inti terpenting dalam disiplin matematika adalah dengan tugas
pengajuan masalah. Menurut Stiff & Curcio, sebagaimana dikutip oleh Siswono
(2004: 80), tugas pengajuan masalah merupakan bentuk penalaran analogi yang
penting ketika peserta didik membuat masalah-masalah baru berdasarkan pada
masalah yang ada. Tugas pengajuan masalah dapat dijadikan sebagai sarana
menumbuhkan berpikir kreatif peserta didik.

Menurut Leung (dalam Siswono, 2004:2), bahwa kreativitas dan tugas
pengajuan masalah mempunyai sifat yang sama dalam keseberagamannya. Ciri

dari tugas pengajuan masalah yaitu “pembuatan sebuah masalah”, dan sifat
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kreativitas yaitu “membawa menjadi ada” memungkinkan untuk memandang
bahwa tugas pengajuan masalah merupakan suatu bentuk kreativitas. Kreativitas
sebagai produk berpikir kreatif berkaitan dengan tugas pengajuan masalah dan
merupakan sarana untuk menilai/mengukur kemampuan kreatif peserta didik.

Menurut Siswono (2004:76) terdapat korelasi positif antara kemampuan
mengajukan masalah dengan prestasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan matematika yang dimiliki siswa cenderung berpengaruh terhadap
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa. Kemampuan kognitif siswa adalah
gambaran tingkat pengetahuan atau kemampuan siswa terhadap suatu materi
pembelajaran yang sudah dipelajari dan dapat digunakan sebagai bekal atau
modal untuk memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan kompleks lagi
(Winarni, 2006). Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam
menanggapi suatu masalah matematika. Menurut Suratno (2010:146), perbedaan
kemampuan siswa dapat dikelompokkan menjadi siswa berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah.

Keberadaan tingkat kemampuan berpikir kreatif secara umum berimplikasi
pada keberadaan tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam matematika. Hal
tersebut karena individu mempunyai kemampuan matematis yang berbeda-beda
sesuai dengan latar belakang, kemampuan dasar atau pengalamannya (Siswono,
2006: 42). Perbedaan kemampuan siswa yang dimiliki juga berpengaruh terhadap
tingkat kemampuan berpikir kreatifnya. Sehingga peneliti tertarik untuk
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan kemampuan
matematikanya.

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilaksanakan dan dikaji
penelitian “Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam
Mengajukan Masalah Matematika Berdasarkan Kemampuan Matematika Kelas
XI MIA-G SMA Negeri 1 Probolinggo”. Dengan mengetahui tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa, dapat diketahui apakah pembelajaran yang diterapkan
selama ini sudah berorientasi pada pengembangan berpikir kreatif siswa atau

belum khususnya di SMA Negeri 1 Probolinggo.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam mengajukan masalah matematika berdasarkan kemampuan matematika

pada siswa kelas XI MIA-G di SMA Negeri 1 Probolinggo?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan latar belakang di atas, maka tujuan
yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam mengajukan masalah matematika berdasarkan
kemampuan matematika pada siswa kelas XI MIA-G di SMA Negeri 1
Probolinggo.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Bagi guru, mendapatkan informasi mengenai tingkat kemampuan berpikir
kreatif siswa berdasarkan kemampuan matematika dan mendapat informasi
mengenai alat evaluasi untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam mengajukan masalah matematika pada materi geometri.

b. Bagi siswa, dapat mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif yang
dimiliki sehingga dapat memotivasi siswa untuk mengembangkan
kreativitasnya.

c. Bagi peneliti, mendapatkan pengalaman yang sangat berharga dalam rangka
mengembangkan pengetahuan dan sebagai bekal untuk terjun ke dunia
pendidikan.

d. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan jika ingin melanjutkan penelitian

serupa yang berkaitan dengan tingkat berpikir kreatif (kreativitas) siswa.
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BAB 2. TINJAUN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika di Sekolah

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, keterampilan dan sikap. Proses belajar tiap individu berusaha untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman untuk
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang sudah dipelajari. Kegiatan belajar
adalah salah satu kegiatan yang penting dalam proses pembelajaran.

Menurut Sunardi (2009: 54) pembelajaran matematika hendaknya
mengacu pada fungsi mata pelajaran matematika sebagai alat, pola pikir, dan ilmu
atau pengetahuan dalam pembelajaran matematika. Tujuan umum pembelajaran
matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah memberikan
penekanan keterampilan dalam penerapan matematika, baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan yang lain
(JICA, 2001: 56-57).

Pengajaran matematika sesuai ketetapan pemerintah melalui BSNP,
mempunyai tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :

1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah;

2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika;

3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh;

4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah;
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5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika.
Selain itu dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP), tujuan
umum diberikannya matematika di jenjang pendidikan dasar dan pendidikan
umum adalah :

1) mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam
kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas
dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien;

2) mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir
metematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu
pengetahuan. (Suherman, 2001: 56)

Lebih lanjut Suherman (2001: 57) menggunakan tujuan khusus pengajaran
matematika di Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah:

1) siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi;

2) siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan matematika
pendidikan dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan yang lebih luas
(dunia kerja) maupun dalam kehidupahn sehari-hari;

3) siswa mempunyai pandangan yang lebih luas serta memiliki sifat menghargai.

2.2 Kreativitas dalam Matematika

Kreativitas merupakan salah satu kemampuan intelektual yang sangat
penting dan wajib dimiliki oleh semua orang. Pelajaran matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang erat kaitannya dengan perkembangan IPTEK.
Kreativitas memiliki berbagai macam definisi yang tidak bisa diuniversalkan.
Definisi-definisi tersebut sebenarnya saling berkaitan namun memberikan
penekanan yang berbeda, yaitu berdasarkan pribadi, proses, produk, dan
dukungan. Penekanan pada aspek pribadi, kreativitas didefinisikan sebagai suatu
tindakan yang dapat muncul karena pribadi yang unik yang dikarenakan adanya

pertemuan inteligensi, gaya kognitif, dan kepribadian serta interaksi dengan
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lingkungannya (Hulbeck dan Sternberg dalam Munandar, 2009). Penekanan pada
aspek proses, kreativitas didefinisikan sebagai proses menyelesaikan suatu
masalah / pembuatan produk dari berbagai sudut pandang yang berbeda (Torrance
dalam Sriraman, 2011); Welsch (dalam Siswono, 2008). Penekanan pada aspek
produk,  kreativitas  didefinisikan  sebagai = kemampuan  seseorang
untuk menghasilkan produk yang baru dan berbeda (Plucker dan Bagheto dalam
Sriraman, 2011), untuk penekanan pada aspek dukungan, Simpson (dalam
Munandar, 2009) mendefinisikan kreativitas sebagai suatu insiatif untuk
mengubah pemikiran yang biasa menjadi luar biasa.

Pada bidang matematika, kreativitas sering kali dikaitkan dengan
pemecahan dan pengajuan masalah (Siswono, 2008). Kreativitas dalam
matematika berbeda dengan kreativitas dalam bidang lainnya, menurut Sriraman
(2011) kreativitas dalam matematika didefinisikan sebagai kemampuan untuk
melihat atau memilih penyelesaian dalam matematika. Menurut Chamberlin dan
Moon (dalam Sriraman, 2011), kreativitas dalam konteks matematika adalah
kemampuan luar biasa untuk menghasilkan solusi baru dan berguna untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan dengan menggunakan pemodelan
matematika. Kreativitas pada penelitian ini menekankan pada produk berpikir
(dalam hal cara berpikir) untuk menghasilkan suatu cara atau gagasan yang baru

dalam memandang suatu masalah matematika.

2.3 Pengajuan Masalah (Problem Posing) dan Pemecahan Masalah ( Problem Solving)
dalam Matematika
2.3.1 Pengajuan Masalah (Problem Posing)

Istilah pengajuan masalah merupakan padanan istilah problem posing dan
dimaksudkan sebagai perumusan masalah matematika oleh siswa dari situasi yang
tersedia (Gita, 1999: 23). Silver (dalam Antonius, 2011: 4) mengatakan, problem
posing merupakan aktivitas yang meliputi merumuskan soal-soal dari hal-hal yang
diketahui dan menciptakan soal-soal baru dengan cara memodifikasi kondisi-
kondisi dari masalah-masalah yang diketahui tersebut serta menentukan

penyelesaiannya.
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Pengajuan masalah (problem posing) dalam pembelajaran intinya meminta
siswa untuk mengajukan soal atau masalah. Latar belakang masalah dapat
berdasar topik yang luas, soal yang sudah dikerjakan atau informasi tertentu yang
diberikan guru kepada siswa. Menurut Silver, sebagaimana dikutip oleh Mahmudi
(2008: 4), pengajuan masalah meliputi beberapa pengertian, yaitu (1) perumusan
soal atau perumusan ulang soal yang telah diberikan dengan beberapa perubahan
agar lebih mudah dipahami peserta didik, (2) perumusan soal yang berkaitan
dengan syarat-syarat pada soal yang telah diselesaikan dalam rangka penemuan
alternatif penyelesaian, dan (3) pembuatan soal dari suatu situasi yang diberikan.

Menurut Elwan (dalam Mahmudi, 2008) terdapat tiga aktivitas kognitif
dalam pembuatan soal sebagai berikut.

a. Pre-solution posing, yaitu pembuatan soal berdasarkan situasi atau informasi
yang diberikan.

b. Whithin-solution posing, yaitu pembuatan atau formulasi soal yang sedang
diselesaiakan. Pembuatan soal whithin-solution posing sebagai penyederhanaan
dari soal yang sedang diberikan. Dengan demikian, pembuatan soal akan
mendukung penyelesaian soal semula.

c. Post-solution posing. Strategi ini juga dapat disebut sebagai strategi “find a
more challenging problem”. Siswa memodifikasi atau merevisi tujuan atau
kondisi soal yang telah diselesaiakan untuk menghasilkan soal-soal baru yang
lebih menantang. Pembuatan soal demikian merujuk pada strategi “what if
not...?” atau “what happen if...?”. Beberapa teknik yang digunakan untuk
membuat soal dengan strategi itu adalah sebagai berikut.

1) Mengubah informasi atau data pada soal semula.

2) Menambah informasi atau data pada soal semula.

3) Mengubah nilai data yang diberikan, tetapi tetap mempertahankan kondisi
atau situasi semula.

4) Mengubah situasi atau kondisi soal semula, tetapi tetap mempertahankan

data atau informasi yang ada pada soal semula.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Siver dan Cai dalam Siswono (2006: 5)
yang memberikan istilah pengajuan soal (problem posing) yang juga diaplikasikan
pada tiga aktivitas kognitif matematika yang berbeda, yaitu :

a. Pengajuan pre-solusi (presolution posing) yaitu seorang siswa membuat soal
dari situasi yang diadakan.

b. Pengajuan di dalam solusi (within-solution posing), yaitu seorang siswa
merumuskan ulang soal seperti yang telah diselesaikan.

c. Pengajuan setelah solusi (post solution posing), yaitu seorang siswa
memodifikasi atau kondisi soal yang sudah diselesaiakan untuk membuat soal
yang baru.

Johnson (2002: 100) menyebutkan bahwa berpikir kreatif yang
mensyaratkan ketekunan, disiplin pribadi dan perhatian melibatkan aktivitas-
aktivitas mental seperti mengajukan pertanyaan, mempertimbangkan informasi-
informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka,
membuat hubungan-hubungan, khususnya antara sesuatu yang tidak serupa,
mengkaitkan satu dengan lainnya dengan bebas, menerapkan imaginasi pada
setiap situasi yang membangkitkan ide baru dan berbeda, dan memperhatikan
intuisi. Pendapat ini memperlihatkan bahwa pengajuan pertanyaan (soal/masalah)
dapat menjadi bentuk atau model melatihkan berpikir kreatif. Cunningham (2004),
berpendapat bahwa siswa harus dibiasakan dalam mengajukan soal-soal
matematika (problem posing) karena dengan mengajukan soal maka kemampuan
siswa untuk bernalar dapat meningkat. Berdasarkan uraian-uraian yang telah
dikemukakan di atas, maka dirumuskan pengertian problem posing dalam
penelitian ini, yaitu pengajuan atau pembuatan soal matematika oleh siswa

berdasarkan stimulus yang diberikan serta menentukan penyelesaiannya.

2.3.2 Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Pertanyaan dalam pembelajaran matematika yang dihadapkan kepada
siswa selanjutnya disebut soal, yang dapat dibedakan menjadi dua yaitu (1) soal
latihan yang diberikan pada waktu belajar matematika yang bersifat berlatih agar

terampil atau sebagai aplikasi dari konsep yang baru dipelajari, (2) masalah yang
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menghendaki siswa menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman
sebelumnya serta sintesis atau analitis bahkan keduanya. Syarat suatu masalah
bagi sesorang siswa adalah (1) pertanyaan yang dihadapkan kepada seorang siswa
haruslah dapat dimengerti oleh siswa tersebut namun pertanyaan itu harus
merupakan tantangan baginya untuk menjawabnya, (2) pertanyaan tersebut tidak
dapat dijawab dengan prosedur rutin yang telah diketahui siswa (Hudoyo, 2001:
149). Suatu soal (pertanyaan) hanya dapat dijadikan sebagai sarana dalam model
pembelajaran pemecahan masalah, jika memenuhi syarat sebagai berikut (1)
siswa memiliki pengetahuan prasyarat untuk mengerjakan soal tersebut, (2) siswa
belum tahu algoritma/cara pemecahan soal tersebut, (3) soal terjangkau oleh
siswa, dan (4) siswa mau dan berkehendak untuk menyelesaikan soal tersebut.
Menurut Hudoyo (2001: 155), pemecahan masalah merupakan suatu hal yang
esensial di dalam pembelajaran matematika karena (1) siswa menjadi terampil
dalam menyeleksi informasi yang relevan kemudian menganalisisnya dan
akhirnya meneliti kembali hasilnya, (2) keputusan intelektual akan timbul dari
dalam karena merupakan hadiah instrisik dari dalam diri siswa, (3) potensi
intelektual siswa meningkat, dan (4) siswa belajar bagaimana melakukan
penemuan dengan melalui proses menemukan.

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud pemecahan masalah adalah
suatu aktivitas intelektual untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi
dengan menggunakan bekal pengetahuan yang sudah dimiliki. Penelitian ini
memfokuskan pada pengajuan masalah, siswa diminta membuat masalah
matematika (problem posing) berdasarkan stimulus yang diberikan yang diikuti

dengan penyelesaiannya.

2.3.3 Keterkaitan Antara Pemecahan Masalah dan Pengajuan Masalah

Keterkaitan pemecahan masalah (problem solving) dengan pengajuan
masalah (problem posing) diungkapkan oleh English, 1997 (dalam Hudiono,
2007:10). Menurutnya dengan membuat soal berarti tahap awal dalam
memecahkan masalah yaitu memahami soal telah terlewati sehingga untuk

menyelesaikan soal dengan tahap berikutnya akan terbuka. Pembuatan soal dapat
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membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan dalam
matematika, sebab ide-ide matematika siswa dicobakan untuk memahami masalah
yang dikerjakan dan dapat menguatkan performannya dalam pemecahan masalah.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam pemecahan masalah dapat dilakukan dengan membuat soal atau
merumuskan soal yang baru atau berasal dari soal-soal yang telah diselesaikan.

Silver (dalam Siswono, 2006: 497) menjelaskan lebih rinci hubungan
pengajuan masalah dan pemecahan masalah yang meliputi tiga komponen utama
kreativitas (kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan). Hubungan tersebut dapat
digambarkan dalam Tabel 2.1

Tabel 2.1 Keterkaitan antara Pengajuan dan Pemecahan Masalah dalam
Kemampuan Berpikir Kreatif

Komponen Kreativitas Pengajuan Masalah Pemecahan Masalah

Siswa membuat banyak Siswa menyelesaikan
Kefasihan masalah yang dapat masalah dengan bermacam-
(Fluency) dipecahkan macam interpretasi.

Siswa mengajukan masalah | Siswa memecahkan

yang cara penyelesainnya masalah dalam satu cara,
Fleksibilitas berbeda-beda. Siswa kemudian menggunakan
(Flexibility) menggunakan pendekatan cara lain. Siswa

“What-if-not?” untuk mendiskusikan berbagai

mengajukan masalah metode penyelesaian.

Siswa memeriksa beberapa | Siswa memeriksa beberapa
Kebaruan masalah yang diajukan, metode atau jawaban,
(Originality) kemudian mengajukan kemudian membuat lainnya

suatu masalah yang yang berbeda.

berbeda.

2.4 Berpikir Kreatif dalam Matematika

Berpikir kreatif dalam matematika dapat dipandang sebagai orientasi atau
disposisi tentang instruksi matematika, termasuk tugas penemuan dan pemecahan
masalah. Aktivitas tersebut dapat membawa siswa mengembangkan pendekatan
yang lebih kreatif dalam matematika. Poerwadarminta (dalam Syukur, 2004: 10),
mengartikan  berpikir sebagai penggunaan akal budi manusia untuk

mempertimbangkan atau memutuskan sesuatu. Maksud yang dapat dicapai dalam
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berpikir adalah memahami, mengambil keputusan, merencanakan, memecahkan
masalah, dan menilai tindakan.

Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang
digunakan seorang untuk membangun ide atau pemikiran yang baru. Pendapat lain
dari Pehkonen (dalam Huda, 2011), beliau memandang berpikir kreatif sebagai
suatu kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada
intuisi tetapi masih dalam kesadaran. Maksud berpikir divergen adalah
memberikan bermacam-macam kemungkinan jawaban dari pertanyaan yang
sama. Munandar (dalam Huda, 2011) menjelaskan pengertian berpikir kreatif
adalah kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu
masalah, dimana penekanannya pada kuantitas, ketepat gunaan, dan keberagaman
jawaban. Pengertian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
seseorang makin tinggi, jika ia mampu menunjukkan banyak kemungkinan
jawaban pada suatu masalah tetapi semua jawaban itu harus sesuai dengan
masalah dan tepat, selain itu jawabannya harus bervariasi.

Pendapat tokoh-tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif
matematis adalah aktivitas mental yang disadari secara logis dan divergen untuk
menemukan jawaban atau solusi bervariasi yang bersifat baru dalam permasalahan
matematika. Berpikir kreatif matematika dalam penelitian ini ditekankan pada
kemampuan untuk menghasilkan solusi, ide, atau gagasan bervariasi untuk
mengajukan masalah terhadap masalah matematika.

Balka (dalam Siswono, 2006) mengungkapkan gagasan mengenai aspek
berpikir kreatif yaitu “kefasihan mengacu pada banyaknya masalah yang diajukan,
fleksibilitas mengacu pada banyaknya kategori-kategori berbeda dari masalah
yang dibuat dan keaslian melihat bagaimana keluarbiasaan (berbeda dari
kebiasaan) sebuah respon dalam sekumpulan semua respon.” Dengan demikian
kegiatan pengajuan masalah yang meninjau kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan
dapat digunakan sebagai sarana untuk menilai kreativitas sebagai produk berpikir

kreatif individu. Komponen itu diartikan sebagai berikut:
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1. Kefasihan (fluency)
Kefasihan dalam pengajuan masalah mengacu pada banyaknya atau
keberagaman masalah yang diajukan siswa sekaligus penyelesainnya dengan
benar. Dua jawaban yang beragam belum tentu berbeda. Kefasihan dalam
pengajuan masalah, suatu masalah merupakan ragam dari masalah sebelumnya
bila masalah itu hanya mengubah nama subjek tetapi isi atau konsep atau
konteks yang digunakan sama. Dua masalah yang diajukan berbeda bila konsep
matematika atau konteks yang digunakan berbeda.

2. Fleksibilitas (flexibility)
Fleksibilitas dalam pengajuan masalah mengacu pada kemampuan siswa
mengajukan masalah yang mempunyai cara penyelesaian berbeda-beda.
Fleksibilitas pada pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa
memecahkan masalah dengan berbagai cara yang berbeda.

3. Kebaruan ( Originality)
Kebaruan dalam pengajuan masalah mengacu pada kemampuan siswa
mengajukan suatu masalah yang berbeda dari masalah yang diajukan
sebelumnya.

Sementara Silver (dalam Huda, 2011:11) menjelaskan bahwa untuk
menilai kemampuan berpikir kreatif anak dan orang dewasa dapat dilakukan
dengan menggunakan “The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT)”. Tiga
komponen yang digunakan untuk menilai kemampuan berpikir kreatif melalui
TTCT adalah kefasihan (fluency), fleksibilitas (fleksibility) dan kebaruan
(novelty). Pengertian lebih jelasnya sebagai berikut :

a. kefasihan (fluency) adalah jika siswa mampu menyelesaikan masalah
matematika dengan beberapa alternatif jawaban (beragam) dan benar;

b. fleksibilitas (flexibility) adalah jika siswa mampu menyelesaikan masalah
matematika dengan dengan cara yang berbeda;

c. kebaruan (novelty) adalah jika siswa mampu menyelesaikan masalah
matematika dengan beberapa jawaban yang berbeda tetapi bernilai benar dan
satu jawaban yang tidak biasa dilakukan oleh siswa pada tahap perkembangan

mereka atau tingkat pengetahuannya.
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Kriteria untuk menilai kreativitas dalam pengajuan masalah mengacu pada
tiga kriteria Silver, sebagaimana dikutip oleh Siswono (2004: 3), yaitu kefasihan,
fleksibilitas, dan kebaruan. Kefasihan diartikan sebagai kemampuan seseorang
untuk menghasilkan soal yang berbeda. Fleksibilitas diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk menghasilkan soal yang dapat dikerjakan dengan
banyak cara. Kebaruan diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
menghasilkan soal yang berbeda antara satu dengan yang lain dalam konsep
ataupun konteksnya. Pada penelitian ini, menggunakan indikator berpikir kreatif
dalam mengajukan masalah matematika yang dikaitkan dengan karakteristik
berpikir kreatif seperti yang terdapat pada Tabel 2.2

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kreatif

Karakteristik Berpikir Kreatif Indikator Berpikir Kreatif dalam Pengajuan
Masalah
siswa mampu membuat atau mengajukan
Kefasihan (fluency) masalah matematika yang beragam (lebih dari

satu) dengan penyelesaian benar.

siswa mampu membuat masalah yang

Fleksibilitas (flexibility) mempunyai cara penyelesaian yang berbeda-
beda.
Siswa mampu membuat masalah yang berbeda
Kebaruan (originality) atau baru (masalah yang diajukan siswa berbeda

dengan siswa yang lainnya atau jarang diajukan
siswa yang lain).

2.5 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK)

Tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK) diartikan sebagai suatu
jenjang kemampuan berpikir yang hierarkhis dengan dasar pengkategoriannya
berupa produk berpikir kreatif. Semua orang diasumsikan kreatif, tetapi derajat
kreativitasnya berbeda. Keadaan ini menunjukkan adanya tingkat kemampuan
berpikir kreatif seseorang yang berbeda. Keberadaan tingkat kemampuan berpikir
kreatif secara umum berimplikasi pada keberadaan tingkat kemampuan berpikir
kreatif dalam matematika. Hal tersebut karena individu mempunyai kemampuan
matematis yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang, kemampuan dasar

atau pengalamannya (Siswono, 2006: 42). Berpikir kreatif dalam matematika
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merupakan kombinasi berpikir logis dan berpikir divergen yang memperhatikan
fleksibilitas, kefasihan dan kebaruan dalam memecahkan maupun mengajukan
masalah (Siswono, 2007: 2).

Menurut Siswono (2007: 9), membuat tingkat perjenjangan kemampuan
berpikir kreatif dengan menggunakan aspek-aspek kemampuan berpikir kreatif
matematis yang diukur adalah kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan yang
disajikan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Karakteristik Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

Tingkat Kategori Karakteristik

Peserta didik dapat membuat masalah yang
TKBK 4 Sangat Kreatif berbeda (baru), fasih dan fleksibel.

Peserta didik dapat membuat masalah yang
berbeda (baru) dengan fasih meskipun cara
penyelesainnya masih tunggal atau dapat
TKBK 3 Kreatif membuat masalah yang baru dengan cara
penyelesaian yang baru dengan berbeda-
beda.

Peserta didik mampu membuat masalah
yang berbeda dari kebiasaan umum (baru)
meskipun tidak dengan fleksibel atau fasih,
TKBK 2 Cukup Kreatif atau mampu menunjukkan berbagai cara
penyelesaian yang berbeda dengan fasih
meskipun jawaban yang dihasilkan tidak
baru.

Peserta didik tidak mampu membuat
masalah yang berbeda (baru), meskipun
salah satu kondisi berikut dipenuhi, yaitu
cara penyelesaian yang dibuat berbeda-beda
TKBK 1 Kurang Kreatif (fleksibel) atau masalah yang dibuat
beragam .

Peserta didik tidak mampu membuat
masalah maupun cara penyelesaian atau

. . tidak mampu membuat masalah yang
TKBK 0 Tidak Kreatif . .
1qak freatt berbeda dengan lancar (fasih) dan fleksibel.

Pada penelitian ini, tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa yang

digunakan yaitu Menurut Siswono (2007: 9) yang terdiri dari 5 tingkat
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berdasarkan pada karakteristik berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan
kebaruan dalam mengajukan masalah matematika. Penelitian ini menggunakan
dua soal tentang materi trigonometri dan soal ke dua digunakan untuk
memperkuat kesimpulan tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK) dari soal
pertama. Jika ada perbedaan TKBK maka diambil berdasarkan tingkat
kemampuan berpikir kreatif yang paling tinggi.

2.6 Kemampuan Matematika

Kemampuan matematika berkaitan erat dengan kreativitas siswa dalam
mengajukan masalah matematika. Menurut Ervynk (dalam Baer,2006) kreativitas
matematika diikuti dengan pengetahuan siswa sebelumnya tentang matematika.
Tidak mungkin seorang siswa bisa berkreasi jika ia belum pernah mendapat
pengetahuan itu sebelumnya sama sekali. Dikemukakan juga oleh Zhong et.al
(dalam Sriraman, 2011) bahwa kemampuan matematikalah yang mendasari
pemikiran yang baru dan kreasi dalam matematika.

Siswono (2004: 76) menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara
kemampuan mengajukan masalah dengan prestasi belajar siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan matematika yang dimiliki siswa cenderung
berpengaruh terhadap tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal tersebut juga
sesuai dengan Munandar (2009: 34), yaitu “Jika kita bandingkan pengalaman
belajar kita dengan pengalaman belajar orang lain dalam suatu peristiwa yang
sama, maka kita saksikan bahwa pengalaman belajar kita berbeda dibandingkan
dengan pengalaman belajar orang lain”. Siswa dalam kelas mempunyai latar
belakang maupun kemampuan yang berbeda, seperti yang tertulis dalam
Kurikulum 2004 bahwa siswa memiliki potensi untuk berbeda dalam hal pola
pikir, daya imajinasi, fantasi, dan hasil karya. Oleh karena itu tidak mustahil jika
siswa mempunyai tingkatan (kemampuan) yang berbeda dalam proses kognitif.
Kemampuan kognitif siswa adalah gambaran tingkat pengetahuan atau
kemampuan siswa terhadap suatu materi pembelajaran yang sudah dipelajari dan
dapat digunakan sebagai bekal atau modal untuk memperoleh pengetahuan yang

lebih luas dan kompleks lagi (Winarni, 2006). Menurut Suratno (2010: 156)
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perbedaan kemampuan siswa dapat dikelompokkan menjadi siswa berkemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.

Berdasarkan pengertian di atas, kemampuan matematika siswa adalah
kemampuan siswa untuk menghadapi permasalahan di dalam matematika.
Kemampuan matematika siswa di dalam penelitian ini di kelompokkan ke dalam
tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan rata-rata nilai ulangan
harian yang belum diremidi. Nilai ulangan harian yang diambil yaitu nilai ulangan

pada materi yang berkaitan dengan trigonometri.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif karena penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan tentang tingkat
kemampuan berpikir kreatif dalam mengajukan masalah matematika berdasarkan
kemampuan matematika siswa. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
berusaha untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau suatu kondisi secara ilmiah
guna memperoleh gambaran yang jelas dan obyektif sebagaimana adanya
(Mahsyud, 2012: 80)

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Azwar (2007: 5), penelitian dengan pendekatan kualitatif
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta
pada analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini
karena sebagian besar data yang akan dianalisis berupa kata-kata atau uraian
jawaban siswa terhadap pertanyaan yang terdapat pada instrumen pengumpulan

data.

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian

Daerah Penelitian adalah tempat penelitian yang menjadi pusat
pelaksanaan kegiatan penelitian. Penentuan daerah penelitian menggunakan
metode purposive area yaitu menentukan dengan sengaja daerah atau tempat
penelitian dengan beberapa pertimbangan seperti waktu, tenaga, dan biaya yang
terbatas (Arikunto, 2006:16), daerah penelitian ditetapkan di SMA Negeri 1
Probolinggo. Penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas XI MIA-G SMA
Negeri 1 Probolinggo. Adapun pertimbangan dan penetapan daerah penelitian
tersebut adalah sebagai berikut:
a. SMA Negeri 1 Probolinggo merupakan salah satu sekolah favorit di Kota

Probolinggo.

18
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b. Adanya kesediaan dari SMA Negeri 1 Probolinggo untuk dijadikan tempat
pelaksanaan penelitian.

c. Guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut jarang memberikan
permasalahan soal pengajuan masalah (problem posing).

d. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIA-G.

Subjek penelitian ditetapkan 6 siswa berdasarkan kemampuan matematika
siswa yang terdiri dari 2 siswa berkemampuan matematika tinggi, 2 siswa
berkemampuan matematika sedang, dan 2 siswa berkemampuan matematika
rendah. Enam subjek tersebut dipilih dari siswa kelas XI-MIA G SMA Negeri 1
Probolinggo pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 dengan menggunakan
hasil rata-rata nilai ulangan harian matematika yang belum diremidi yang
berkaitan dengan materi trigonometri, kemudian siswa dikelompokkan
berdasarkan nilai yang diperoleh untuk menentukan tingkat kemampuan siswa.
Subjek yang dipilih juga atas dasar pertimbangan guru matematika dengan
kemampuan komunikasi yang baik agar memudahkan peneliti dalam melakukan

wawancara.

3.3 Definisi Operasional
Menghindari terjadinya kesalahan penafsiran maka perlu adanya definisi
operasional untuk beberapa istilah sebagai berikut.

a. Kemampuan matematika siswa adalah kemampuan siswa untuk menghadapi
permasalahan di dalam matematika.

b. Pengajuan masalah (problem posing) adalah pengajuan atau pembuatan
masalah atau soal matematika oleh siswa berdasarkan stimulus yang
diberikan.

c. Berpikir kreatif matematika adalah aktivitas mental yang disadari secara logis
dan divergen untuk menemukan jawaban atau solusi bervariasi yang bersifat
baru dalam permasalahan matematika.

d. Kefasihan (fluency) dalam pengajuan masalah (problem posing) mengacu

pada banyaknya masalah yang diajukan siswa dengan penyelesaian benar.
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Masalah yang diajukan harus sesuai dengan informasi yang telah diberikan
dan sesuai dengan konsep yang ada.

Fleksibilitas dalam pengajuan masalah (problem posing) mengacu pada
kemampuan siswa mengajukan masalah yang mempunyai cara penyelesaian
berbeda-beda atau cara yang berbeda untuk mendapatkan jawaban.

Kebaruan (originality) dalam pengajuan masalah (problem posing) mengacu
pada kemampuan siswa mengajukan suatu masalah yang berbeda dari
masalah yang diajukan sebelumnya. Berbeda dalam penelitian ini yang
dimaksud yaitu siswa mampu membuat masalah matematika yang berbeda
dari siswa yang lainnya atau jarang diajukan siswa lain.

Kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan digunakan sebagai kriteria untuk

menganalisis tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mengajukan

masalah matematika.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dibuat dengan tujuan agar penelitian dapat berjalan

secara sistematis dan jelas tahap pelaksanaannya. Prosedur tersebut berupa

langkah-langkah yang akan dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian yang

sesuai dengan tujuan dan permasalahan yang hendak dicapai di dalam penelitian.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Kegiatan Pendahuluan

Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menentukan
daerah penelitian, membuat surat ijin penelitian, dan berkoordinasi dengan
guru matematika tempat penelitian untuk menentukan jadwal pelaksanaan
penelitian.

Membuat Tes dan Pedoman Wawancara

Membuat seperangkat tes kemampuan berpikir kreatif dan pedoman
wawancara. Pedoman wawancara digunakan untuk menanyakan garis besar
pertanyaan yang akan ditanyakan.

Memvalidasi Tes
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Memvalidasi tes pengajuan masalah matematika dengan cara memberikan
lembar validasi dengan bantuan validator ahli yaitu dua dosen ahli matematika
dan satu guru matematika. Lembar validasi berisi tentang kesesuain validasi isi,
validasi konstruk, bahasa soal, alokasi waktu dan petunjuk pengerjaan soal,
dilanjutkan dengan menganalisis data yang diperoleh dari lembar validasi tes
kemudian merevisi tes. Jika instrumen valid dilanjutkan ke uji reliabilitas dan
jika instrumen tidak valid maka dilakukan pembuatan tes dan uji reliabilitas
lagi.

. Menguji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan cara menguji tes yang telah divalidasi dan di
yjikan di kelas yang berbeda. Jika kriteria tes reliabel maka dilanjutkan ke
tahap selanjutnya. Jika kriteria tes tidak reliabel maka akan dilakukan revisi
dan uji reliabilitas kembali.

. Mengumpulkan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan melaksanakan tes kemampuan berpikir
kreatif siswa kepada subjek penelitian yang sudah dipilih. Kemudian dilakukan
wawancara terhadap subjek untuk memperoleh analisis yang lebih mendalam.

. Menganalisis Data

Pada tahap ini hasil jawaban siswa akan dianalisis berdasarkan hasil tes
kemampuan berpikir kreatif dan hasil wawancara yang telah dilaksanakan.
Analisis ini adalah tujuan utama dalam penelitian yaitu mengidentifikasikan
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mengajukan masalah
matematika berdasarkan tingkat kemampuan matematika.

. Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis yang

sudah dilakukan pada tahap sebelumnya.
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Prosedur penelitian secara ringkas dapat dilihat pada gambar 3.1

Kegiatan Pendahuluan

A 4

Pembuatan tes dan pedoman wawancara

l

revisi
Validitas? Rk Valid
Uji
Reliabilitas?
l Keterangan :
Pengumpulan data Kegiatan Penelitian : |:|
v Kegiatan awal dan akhir:
Analisis data Analisis Uji >
v Alur Kegiatan D
Kesimpulan Alur kegiatn jika D e >
diperlukan
\ 4

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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3.5 Instrumen Penelitian

Menurut (Arikunto, 2011: 160), instrumen adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. (Moleong, 2009: 4-5) menjelaskan bahwa dalam
penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan
alat pengumpulan data utama. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah
tes, pedoman wawancara, dan lembar validasi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian berpikir
kreatif dan pedoman wawancara. Tes uraian dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui sampai sejauh mana tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
mengajukan masalah matematika. Tes uraian tersebut terdiri dari dua soal yang
berkaitan dengan materi trigonometri, dimana soal kedua berfungsi sebagai
triangulasi atau untuk penarikan kesimpulan TKBK dari soal pertama.

Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi garis-garis besar
pertanyaan yang akan ditanyakan ketika wawancara. Teknik wawancara yang
digunakan pada penelitian ini adalah teknik wawancara tak terstruktur. Pertanyaan
disesuaikan dengan keadaan responden dan hasil tes berpikir kreatif yang
disajikan oleh siswa..

Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan
tes uraian berpikir kreatif yang akan digunakan sebagai salah satu instrumen
penelitian. Validasi tes berpikir kreatif diarahkan pada validasi isi, validasi

konstruk, bahasa soal, alokasi waktu dan petunjuk pengerjaan soal.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan tahap yang menentukan dalam
proses penelitian, sebab kualitas data yang dikumpulkan dalam suatu kegiatan
penelitian menentukan kualitas hasil penelitian (Masyhud, 2012:201). Untuk

mendapatkan data dalam penelitian ini digunakan metode tes, dan wawancara.
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3.6.1 Metode Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tulis pengajuan
masalah (problem posing). Tes tertulis diberikan untuk memperoleh data tentang
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa berdasarkan tingkat kemampuan
matematika. Tes berpikir kreatif diberikan kepada siswa yang telah dipilih
menjadi subjek penelitian. Siswa diminta membuat permasalahan beserta
penyelesainnya dalam waktu 2 X 40 menit. Kemudian hasil tes akan dianalisis
berdasarkan indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan
untuk menentukan tingkat kemampuan berpikir kreatifnya. Tes tulis pengajuan
masalah terdiri dari dua soal yang mana soal kedua digunakan sebagai triangulasi

untuk meyakinkan kesimpulan TKBK pada soal pertama.

3.6.2 Metode Wawancara

Budiyono (2003: 52) mengatakan bahwa “Metode wawancara atau
interview adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui percakapn atau
peneliti dengan obyek peneliti atau responden”. Pewawancara dalam hal ini,
mengadakan percakapan sedemikian sehingga pihak yang diwawancarai bersedia
terbuka mengeluarkan pendapatnya. Biasanya yang diminta bukan kemampuan
tetapi informasi mengenai sesuatu. Pada penelitian ini metode wawancara
dilakukan pada siswa, untuk menggali informasi dari subjek penelitian tentang
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa yang dimiliki dalam mengajukan
masalah matematika. Wawancara dalam penelitian ini merupakan wawancara tak
terstruktur. Wawancara ini bersifat fleksibel dan memungkinkan peneliti
mengikuti pemikiran subjek tanpa beralih dari tujuan awal wawancara. Metode ini
digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam tentang tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa secara lisan. Wawancara dilakukan setelah tes

diberikan yaitu satu hari setelah dilakukan analisis terhadap jawaban subjek.

3.7 Teknik Analisis Data
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga data dianalisis
secara non statistik. Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Lexy J.Moleong (2009:
248)), analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, data diorganisasikan, dipilah-pilah menjadi satuan yang dapat
dikelola, disintesis, dicari dan ditemukan pola, ditemukan apa yang penting dan

apa yang dipelajari dan diputuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

3.7.1 Validitas Pedoman wawancara

Menurut Arikunto (2006 : 144), validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas pedoman wawancara,
validator mengisi kolom “1,2,3,4, atau 5” dengan tanda centang (V) berdasarkan
skor yang diberikan untuk masing-masing aspek. Selain dinilai, validator juga
memberikan saran untuk perbaikan tes secara keseluruhan baik dari isi maupun

tata bahasa dari masing-masing soal.

3.7.2 Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Suatu tes dikatakan mempunyai validitas yang tinggi jika tes itu dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validasi dalam penelitian ini dilakukan
terhadap tes yang akan digunakan. Penilaian validator digunakan untuk menguji
validitas tersebut. Validator menguji tes dari segi isi, konstruksi, bahasa, dan
kesimpulan.

Validator memberikan penilaian terhadap tes secara keseluruhan. Hasil
penilaian yang telah diberikan ini disebut data hasil validasi tes. Berdasarkan nilai
rata-ratatotal untuk semua aspek (1;). Nilai ¥}, ditentukan untuk melihat tingkat
kevalidan tes. Kegiatan penentuan ¥, tersebut mengikuti langkah-langkah berikut:
a) setelah hasil penilaian dimuat dalam tabel hasil validasi tes pengajuan

masalah matematika (problem posing), kemudian ditentukan rata-rata nilai
hasil validasi dari semua validator untuk setiap aspek (f;). Menurut (Hobri,
2010: 52-53), menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator

untuk setiap indikator dengan persamaan:
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= Ej::] E{f!‘
n

li
dengan :
V¢ = data nilai dari validator ke-j terhadap indicator ke-i
n = banyaknya validator
Hasil [; yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom yang sesuai di dalam
tabel tersebut.

b) dengan nilai {;. kemudian ditentukan nilai rerata total untuk semua aspek 1,

dengan persamaan :

dengan :

V; = nilai rerata soal untuk semua aspek

I; = rerata nilai untuk aspek ke-i

n = banyaknya aspek

Hasil V, yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom yang sesuai.

Selanjutnya nilai I, atau rata-rata total ini dirujuk pada interval penentuan tingkat
kevalidan model dan perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai
berikut.

Tabel 3.1 Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai .. =+~ Tingkat Kevalidan
1<get Tidak Valid
2S5 Kurang Valid
3<m } Cukup Valid
4< i Valid

B Sangat Valid

Lembar tes pada penelitian ini dapat digunakan jika tes tersebut memiliki
kriteria valid. Walaupun tes memenuhi kriteria valid, namun masih perlu

dilakukan revisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. Jika tes
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tersebut memenuhi kriteria di bawah valid, maka perlu dilakukan revisi dengan

mengganti soal yang digunakan pada tes tersebut (Hobri, 2010:52-53).

3.7.3 Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2006:170), reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian
bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrume tersebut sudah baik, karena tes yang
digunakan adalah tes bentuk uraian. maka reliabilitas dapat ditentukan dengan

rumus :

Dengan :

11y = reliabilitas instrumen

n = banyaknya soal (item)

¥ @*; = Jumlah varian skor tiap-tiap soal (item)
g*; = Varians total (Arikunto, 2006 :109)

Perhitungan varians skor tiap soal digunakan numus :

a zi = Z_‘—sz;%ﬁ )
Dengan :
g*; = varian skor tiap-tiap soal (item)
N = jumlah peserta tes
X; = skor butir soal
Perhitungan varians total digunakan rumus:
Uzr = _—"_Z IF?;:E% )

Dengan :
g?, = varian total
N = jumlah peserta tes
¥ = skor total
Menurut Suherman (dalam Suharto dan Susanto, 2005:110), tingkat

reliabilitas soal diberikan oleh harga ry; dengan kriteria seperti pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Kategori Tingkat Reliabilitas Soal

Koefisien Validitas Kategori

0,000 < :*.* =200 Reliabilitas sangat rendah
0,200 <::; ::400 Reliabilitas rendah
0,400 <::: 600 Reliabilitas sedang
0,600 <:'i 1800 Reliabilitas tinggi
0,800<:!, 00 Reliabilitas sangat tinggi

3.7.4 Menentukan Tingkat Kemampuan Siswa
Pengkategorian siswa dalam 3 kelompok didasarkan dengan langkah-
langkah sebagai berikut.
1) Menjumlahkan nilai semua siswa.
2) Mencari nilai rata-rata (Mean) dan Standar deviasi (SD).
3) Menentukan batas-batas kelompok seperti pada Tabel 3.3.
(Arikunto, 2011:263)

Tabel 3.3 Batas-batas Kelompok Penentuan Tingkat Kemampuan Siswa Berdasarkan
Standar Deviasi

No. Batas Kelompok Keterangan
1. Nilai siswa > Mean + SD Tinggi
2. Mean — SD < Nilai siswa < Mean + ... | Sedang
3. Nilai siswa < Mean — SD Rendah

3.7.5 Analisis Data Hasil Tes Tulis dan Wawancara
1. Analisis data hasil tes dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a) Memeriksa pekerjaan siswa berdasarkan aspek atau indikator kefasihan,
fleksibilitas dan kebaruan.
b) Mengidentifikasi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
mengajukan serta menyelesaiakan masalah matematika yang telah dibuat.
c) Menarik kesimpulan yang menunjukkan sekelompok siswa yang
memenuhi kriteria tingkat berpikir tidak kreatif, kurang kreatif, cukup
kreatif, kreatif dan sangat kreatif berdasarkan kemampuan matematikanya.
Pedoman pengklasifikasian tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa
berdasarkan kriteria kefasihan, feksibilitas, dan kebaruan ditunjukkan pada

Lampiran G.
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2. Analisis data hasil wawancara dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut.

a) Mendengarkan hasil wawancara pada alat perekam beberapa kali agar
dapat menuliskan dengan tepat apa yang diucapkan subjek.

b) Hasil kegiatan wawancara kemudian ditranskrip dan dikodekan dengan
menggunakan suatu huruf kapital yang menyatakan inisial dari subjek atau
peneliti(S atau P). S merupakan inisial dari subjek dan P merupakan inisial
dari peneliti. Digit pertama menyatakan subjek yang diwawancara. Digit
kedua kegiatan wawancara, 1 untuk kegiatan wawancara pertama dan 2
untuk kegiatan wawancara kedua. Tiga digit terakhir menyatakan urutan
percakapan yang terjadi pada kegiatan wawancara, misalnya S1001 artinya
wawancara dari subjek S1 (subjek 1) yang pertama pada urutan

percakapan pertama pula.

3.7.6 Uji Keabsahan Data

Salah satu cara untuk memperoleh keabsahan data adalah dengan
triangulasi data. Denzim dalam Lexy J. Moleong (2007:330) membedakan
triangulasi menjadi empat macam teknik yaitu triangulasi sumber, peneliti, teori,
dan metode. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi metode. Triangulasi metode dilakukan untuk meyakinkan peneliti
dalam menarik kesimpulan tingkat kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki
siswa, jika peneliti ragu dalam menarik kesimpulan dari hasil tes tulis maka
dilakukan wawancara agar mendapatkan hasil yang lebih mendalam dan

meyakinkan.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian adalah sebagai
berikut, langkah pertama adalah membuat instrumen pengajuan masalah atau
problem posing (Lampiran D) dan pedoman wawancara (Lampiran P). Kemudian
instrumen tersebut diuji validitas isi dan validitas kontruksinya (Lampiran H),
sedangkan pedoman wawancara diuji validitasnya mengenai kesesuaian
pertanyaan wawancara dengan indikator berpikir kreatif (Lampiran ). Lembar
validasi pedoman wawancara berisi pemetaan indikator berpikir kreatif dengan
pertanyaan pada pedoman wawancara. Instrumen pengajuan masalah yang
divalidasi dilengkapi dengan kunci jawaban (Lampiran F). Uji validitas instrumen
pengajuan masalah dan pedoman wawancara dilakukan dengan cara memberikan
lembar validasi kepada dua dosen Program Studi Pendidikan Matematika dan
seorang guru matematika SMA Negeri 1 Probolinggo.

Data hasil validasi dari ketiga validator kemudian dianalisis sesuai dengan
metode analisis. Hasil validasi oleh ketiga validator dapat dilihat pada lampiran
H1, H2, H3. Analisis data hasil validasi dimuat pada Lampiran J. Berdasarkan
hasil validasi instrumen pengajuan masalah oleh ketiga validator, nilai rerata total
(Va) untuk seluruh aspek dihitung berdasarkan rerata nilai untuk setiap aspek (/).
Dari hasil perhitungan diperoleh Va = 4,43 sehingga termasuk kategori valid.
Pada kategori valid, tidak perlu dilakukan validasi kembali. Namun hanya
dilakukan revisi mengenai tata bahasa, tata cara penulisan sesuai dengan saran
revisi yang diberikan oleh validator. Adapun saran revisi yang diberikan oleh
validator adalah sebagai berikut:

a) Menurut validator 1 dan validator 2, menggunakan simbol “°” (derajat) bukan
angka “0” dalam instrumen pengajuan masalah dan pada lembar kunci

jawaban.

30
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b) Menurut validator 1, pertanyaan pada poin C “adakah cara lain untuk
menyelesaiakan soal tersebut? Jika ada, selesaikanlah dengan cara lain
tersebut. Jika tidak ada buatlah pertanyaan lain yang memiliki penyelesaian
lebih dari satu cara” seharusnya tidak perlu dimunculkan karena jika di soal
dimunculkan maka problem posing (mengajukan soal lebih dari satu atau
beragam) kemungkinan tidak akan muncul karena siswa akan mengganti soal-
soal yang tidak mempunyai cara atau penyelesaian lain.

¢) Menurut validator 2, untuk soal kedua setelah kata “menara” diikuti dengan
tanda “,” (koma). Hasil revisi dapat dilihat pada Lampiran E.

Uji validitas pedoman wawancara bertujuan untuk mengetahui tingkat
kesesuaian setiap pertanyaan pada pedoman wawancara dengan indikator berpikir
kreatif yang sudah ditetapkan. Ketiga validator yaitu terdiri dari dua dosen
Program Studi Pendidikan Matematika dan seorang guru matematika SMA Negeri
1 Probolinggo.

Adapun saran revisi yang diberikan validator diantaranya:

a) Pendapat validator 1, kata “melaksanakan” pada nomor 4 dan 5 diganti
dengan “mengerjakan”.

b) Pendapat validator 1, kata “membuat/menyelesaiakan” pada nomor 5, 7, 9,
10, 13, 14, 15, 20 dan 21 diganti dengan “membuat serta menyelesaikan”.

¢) Hasil revisi dari validator 2, pertanyaan nomor 1,2,3,4 bisa dijadikan satu
saja.

d) Menurut validator 2, pertanyaan nomor 10 tidak perlu dimunculkan karena
ada pertanyaan lain yang bermaksud sama. Hasil revisi pedoman wawancara
dapat dilihat pada Lampiran P. Hasil Validasi oleh ketiga validator dapat
dilihat pada Lampiran 11, 12, dan I3.

Setelah melakukan uji validasi isi dan kontruksi, langkah selanjutnya yaitu
melakukan uji reliabilitas yang dilakukan pada siswa kelas XI-MIA A SMA
Negeri 1 Probolinggo yang berjumlah 20 siswa. Hasil uji reliabilitas ini digunakan
untuk mengetahui apakah soal tersebut dapat digunakan. Perhitungan hasil uji
reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran K. Berdasarkan perhitungan yang

diperoleh, menunjukkan bahwa koefisien reliabilitasnya 0,73451 (reliabilitas
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tinggi) sehingga soal dapat digunakan dan layak diberikan pada subjek dan
instrumen pengajuan masalah yang telah dibuat bisa digunakan untuk penelitian.

Beberapa persiapan yang dilakukan sebelum menentukan subjek penelitian
antara lain menemui Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Probolinggo untuk meminta
ijin penelitian. Langkah selanjutnya yaitu berkoordinasi dengan guru matematika
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan seperti meminta nilai hasil ulangan
harian siswa yang dijadikan subjek penelitian serta menentukan jadwal penelitian.
Setelah meminta hasil ulangan harian siswa kemudian mengelompokkan siswa
berdasarkan hasil rata-rata nilai ulangan harian yang belum diremidi (Lampiran
M). Penentuan kelompok siswa berdasarkan tingkat kemampuan matematikanya
sesuai dengan Tabel 4.1 yaitu Tabel interval tingkatan siswa berdasarkan
kemampuan matematika.

Tabel 4.1 Interval Tingkatan Siswa Berdasarkan Kemampuan Matematika

No. Batas Kelompok Keterangan
1. | Nilai siswa > 78,4 Tinggi
2. | 45,9 < Nilai siswa < 78,4 Sedang
3. | Nilai siswa < 45,9 Rendah

Berdasarkan hasil yang diperoleh, didapatkan siswa yang berkemampuan tinggi,
sedang, rendah seperti pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Jumlah Siswa Berdasarkan Kemampuan Matematika

No. Kemampuan Matematika Jumlah
1. | Tinggi 5 siswa
2. | Sedang 19 siswa
3. | Rendah 5 siswa

Selanjutnya untuk menentukan subjek penelitian, peneliti melakukan
wawancara dan berdiskusi dengan guru bidang studi matematika di kelas X1 MIA-
G, sehingga diperoleh 6 subjek yang terdiri dari 2 subjek perwakilan dari masing-
masing kelompok kemampuan matematika berdasarkan nilai rata-rata ulangan
harian yang belum di remidi pada Lampiran M. Kemampuan matematika tinggi
diberi nama S1, S2, kemampuan matematika sedang yaitu S3, S4 dan kemampuan

matematika rendah yaitu S5, S6.
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4.2 Hasil dan Analisis Data

Bagian ini menunjukan analisis tingkat kemampuan berpikir kreatif
(TKBK) siswa berkemampuan matematika tinggi, berkemampuan matematika
sedang, dan berkemampuan matematika rendah dalam mengajukan masalah
matematika (problem posing). Soal pengajuan masalah (problem posing) yang
telah diselesaiakan oleh siswa dianalisis dengan memperhatikan 3 kriteria yaitu
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Kefasihan dalam pengajuan masalah yaitu
siswa mampu membuat atau mengajukan banyak masalah (lebih dari satu) yang
dapat dipecahkan dengan penyelesaian benar. Fleksibilitas dalam pengajuan
masalah artinya siswa mengajukan masalah yang dapat dipecahkan dengan cara
yang berbeda-beda. Kebaruan dalam pengajuan masalah artinya masalah yang
diajukan atau dibuat siswa merupakan hal yang berbeda atau baru (siswa
memodifikasi soal dari informasi yang didapat atau mampu menggabungkan
materi lain selain trigonometri).
4.2.1 Hasil Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Berkemampuan

Matematika Tinggi

Berikut ini disajikan analisis hasil pekerjaan siswa dalam mengajukan

masalah matematika (problem posing) dari S1 dan S2.

a) Pekerjaan S1
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Gambar 4.1 Pengajuan Masalah S1 (Soal 1)
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Berdasarkan hasil jawaban S1 untuk soal pertama, terlihat bahwa S1 sudah
mampu membuat dua masalah matematika yang mampu dipecahkan yaitu pada
Gambar 4.1 dan pada Gambar 4.2. Masalaha pertama yang dibuat oleh S1 di atas
masih mempertahankan kondisi yang sama dengan permasalahan awal yang sudah
diketahui seperti tetap menggunakan sudut 45° yang terlihat pada point b Gambar
4.1. S1 juga sudah menambahkan informasi baru yang ada dalam permasalahan
pertama seperti menuliskan tinggi Joni 170 cm dan jarak antara Joni dengan tiang

yaitu 200 cm yang terlihat pada point ¢ Gambar 4.1.
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Gambar 4.2 Lanjutan Pengajuan Masalah S1 (Soal 1)

Permasalahan kedua yang dibuat oleh S1 di atas juga masih
mempertahankan kondisi yang sama dengan permasalahan awal yang telah
diketahui yaitu tetap menggunakan sudut 45" terlihat pada point b Gambar 4.2. S1
juga sudah menambahkan informasi baru pada permasalahan kedua yang telah
dibuatnya yaitu jarak Joni dengan tiang 150 cm terlihat pada point ¢ Gambar 4.2.
S1 mengalami sedikit kesalahan dalam menghitung hasil akhir yang terlihat pada
point d pada Gambar 4.2.

Masalah yang telah dibuat S1 pada soal pertama yaitu mencari tinggi tiang
bendera dan yang kedua mencari jarak pandang Joni ke ujung tiang bendera. S1
sudah dapat dikatakan telah memenuhi indikator kefasihan dalam mengajukan

masalah karena S1 sudah dapat membuat masalah lebih dari satu soal yang dapat
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diselesaikan dengan benar. S1 belum mampu membuat penyelesaian atau cara lain
yang berbeda (fleksibel) dalam mencari tinggi tiang dan jarak pandang Joni ke
ujung tiang bendera. S1 hanya menggunakan satu cara yaitu dengan menggunakan
perbandingan trigonometri (tan 45°dan cos 45°). Pada saat wawancara Sl
ternyata mampu menunjukkan cara yang berbeda dalam mencari tinggi tiang
bendera yaitu dengan menggunakan perbandingan trigonometri (cos 45°) dan

penerapan teorema phytagoras seperti pada kutipan wawancara berikut.

P1014 : Apakah kamu sempat berpikir cara lain untuk menyelesaikan soal
pertama yang telah kamu buat ini?

S1014 : Sempat, memakai cara Cos bu untuk mencari tinggi tiang bendera.

PI1015 : Coba kerjakan.

(kemudian siswa mencoba mengerjakan).

Gambar 4.3 Hasil Pekerjaan S1 ketika Wawancara
S1015 : Jadi tinggi tiang benderanya 200 + 170 = 370 cm = 3,7 meter

S1 mampu membuat soal yang baru (kebaruan) atau berbeda dengan soal
yang diajukan siswa lain yaitu mencari jarak pandang Joni ke ujung tiang bendera

pada Gambar 4.2
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Gambar 4.4 Pengajuan Masalah S1 (Soal 2)
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Gambar 4.5 Lanjutan Pengajuan Masalah S1 (Soal 2)

Pada soal kedua, S1 hanya mampu membuat satu masalah matematika
yang mampu dipecahkan yaitu pada Gambar 4.4. Soal yang dibuat oleh S1 di atas
juga masih mempertahankan kondisi yang sama dengan permasalahan awal
seperti tetap menggunakan sudut 60° dan 30 (point b) Gambar 4.4. S1 juga sudah
menambahkan informasi baru yang ada dalam permasalahan awal seperti
menuliskan jarak antara Andi dengan menara 15 meter, jarak Rudi ke menara 20
meter, tinggi Andi dan Rudi 170 meter yang terlihat pada point ¢ Gambar 4.4.

Permasalahan yang telah dibuat S1 pada soal kedua yaitu hanya mencari
tinggi gedung. Pada soal yang kedua ini S1 belum memenuhi indikator kefasihan

dalam mengajukan masalah karena S1 hanya membuat satu masalah yang dapat
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dipecahkan dengan benar. Pada saat wawancara, S1 sebenarnya mampu

menunjukkan indikator kefasihan seperti pada kutipan wawancara berikut.

P1017 . Untuk soal kedua kenapa kamu hanya membuat satu permasalahan
saja?

S1017 . Sebenarnya saya ingin membuat dua soal juga bu tetapi takut
waktunya tidak cukup.

P1018 : Kalau waktunya cukup kamu ingin mencari apa?

S1018 . Ingin mencari tinggi menara tetapi dalam soal yang saya buat untuk

mencari tinggi gedung terlebih dahulu saya mencari tinggi menara.
Jadi ya sudah bu, saya hanya membuat satu soal. Sebenarnya bisa
mencari tinggi menara dan tinggi gedung.

S1 juga belum mampu membuat penyelesaian atau cara lain yang berbeda
(fleksibilitas) dalam mencari tinggi gedung. S1 hanya menggunakan satu cara
yaitu dengan menggunakan perbandingan trigonometri (tan 60°), tetapi pada saat
wawancara S1 mampu menunjukkan cara lain yaitu menggunakan cos 60" dan
persamaan phytagoras seperti halnya pada soal pertama. Terlihat pada kutipan
wawancara berikut.

P1019 : Untuk soal no 2 apakah kamt sempat berpikir untuk menggunakan
cara cara lain selain tan 60" ?

S1019 : ada bu menggunakan cos 60" kemudian persamaan phytagoras,
sama seperti pada soal periamii Jadi.

S1 juga belum mampu membuat masalah yang baru (kebaruan) atau
berbeda dengan soal sebelumnya pada soal kedua. Pada saat wawancara S1 dapat
menunjukkan kriteria kebaruan meskipun tidak bisa mengerjakan seperti pada

kutipan wawancara berikut.

PI1012 . Apakah pada soal ke dua yang kamu buat ini, kamu sempat berpikir
untuk menggabungkan dengan materi/ide lain atau ada soal lagi
selain soal yang kamu buat ini?

S1012 : Sempat terpikir yaitu ide mencari waktu tempuh orangnya, tetapi
takut tidak bisa mengerjakan dan saya lupa.
P1013 . Bisa mencoba mengerjakan tidak?

( Siswa sempat berpikir sejenak)
S1013 . Tidak bisa bu, hanya sempat terpikirkan saja.
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S1 ternyata dapat membenarkan jawabannya yang kurang tepat (point d
Gambar 4.2). Terlihat pada kutipan wawancara berikut.

Pl016 . Coba lihat jawabanmu ini untuk permasalahan ke dua. Apakah
ada yang salah dalam perhitunganmu?
(Siswa berpikir sejenak)
S1016 : Oh iya bu. Kurang teliti ini seharusnya v mva 150v2.

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa S1 mampu membenarkan
perhitungannya yang salah pada permasalahan kedua yang dibuat terlihat pada
kutipan wawancara (P1016-S1016), S1 juga mampu menunujukkan cara yang
berbeda atau penyelesaian yang berbeda untuk mencari jarak Joni ke tiang
bendera yaitu menggunakan perbandingan trigonometri (Cos 45°) dan
menggunakan penerapan teorema phytagoras (P1014-S1015) untuk mencari nilai
v yang terlihat pada Gambar 4.3. S1 juga mampu membuat soal yang berbeda
atau jarang dibuat oleh siswa lain yaitu mencari jarak pandang Joni ke ujung tiang
pada Gambar 4.2.

Analisis jawaban S1 untuk semua soal dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Analisis Jawaban S1

No Indikator
Soal Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan TKBK
e S1 mampu membuat 2 S1 belum mampu S1 mampu membuat
masalah yang dapat menunjukkan cara masalah yang berbeda
dipecahkan. yang berbeda dari dari masalah yang
T | S1 mengalami sedikit sebelumnya. diajukan siswa lain
kesalahan dalam yaitu mencari jarak
menyelesaiakan pandang Joni ke ujung
1 permasalahan. tiang.
S1 mampu membenarkan | Pada Gambar 4.3 S1 S1 sempat berpikir
jawabannya yang salah mampu menunjukkan | mencari waktu tempuh
W | dengan tepat. cara yang berbeda dari | orang menuju tiang
sebelumnya. bendera.
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yaitu mencari tinggi
menara dan tinggi

gedung.

cara atau penyelesaian

yang berbeda dari

yang berbeda dari
sebelumnya

masalah yang diajukan
siswa lain.

No Indikator
Soal Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan TKBK
S1 mampu menunjukkan | S1 mampu S1 mampu
indikator kefasihan yaitu | menunjukkan indikator | menunjukkan indikator
mampu membuat 2 fleksibilitas yaitu S1 kebaruan yaitu mampu
permasalahan dan S1 mampu menunjukkan | membuat masalah TKBK
K | mampu membenarkan cara yang berbeda dari | yang berbeda dari 4
jawabannya dengan tepat. | sebelumnya. masalah yang diajukan
siswa lain.
¢S1 hanya mampu S1 belum mampu S1 belum mampu
membuat satu masalah menunjukkan cara membuat masalah
yang dapat dipecahkan. | yang berbeda dari yang berbeda dari
TT ¢S] tidak mengalami sebelumnya. masalah yang diajukan
kesalahan dalam siswa lain.
menyelesaikan
permasalahan yang telah
2 dibuatnya.
S1 sebenarnya mampu S1 mampu S1 belum mampu
menunjukkan indikator menunjukkan cara membuat masalah
kefasihan yaitu soal yang berbeda yaitu yang berbeda dari
W | pertama ingin mencari hampir sama seperti masalah yang diajukan
tinggi menara dan kedua | pada soal pertama. siswa lain.
mencari tinggi gedung.
S1 mampu menunjukkan | S1 mampu S1 belum mampu
indikator kefasihan yaitu menunjukkan indikator | menunjukkan indikator
mampu membuat 2 fleksibilitas yaitu kebaruan yaitu
. TKBK
K | permasalahan dengan mampu menunjukkan | membuat masalah )

TT = Tes Tulis
W = Wawancara
K = Kesimpulan

Catatan :

Berdasarkan hasil triangulasi wawancara dan lembar jawaban S1 di atas,
S1 masuk ke dalam kelompok TKBK 4 (Sangat Kreatif) untuk soal pertama dan
TKBK 2 untuk soal ke dua. Peneliti tidak melakukan wawancara dan tidak
memberikan tes ketiga untuk menyakinkan kesimpulan akhir maka dari itu S1
tidak dapat dimasukkan ke dalam kategori TKBK 4 maupun TKBK 2. SI
tergolong TKBK 4 (Sangat Kreatif) jika memenuhi tiga indikator yaitu kefasihan,

fleksibilitas, dan kebaruan dalam mengajukan masalah matematika. S1 masuk
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dalam TKBK 2 (cukup kreatif) jika S1 mampu memenuhi dua indikator berpikir
kreatif yaiutu kefasihan dan fleksibilitas. S1 juga mampu membenarkan
jawabannya yang kurang tepat dengan benar. Berdasarkan kutipan wawancara, S1
mendapat ide membuat soal yaitu dari buku dan pengalamannya pada saat
ulangan. Kendala yang dialami S1 ketika membuat soal yaitu mengingat kembali
rumus yang akan digunakan dan angka-angka yang akan dipilih untuk membuat
soal, karena takut pekerjaannya salah ketika akan membuat soal S1 membuat

jawabannya terlebih dahulu dulu. S1 yakin bahwa pekerjaannya itu benar.

b). Pekerjaan S2

Gambar 4.6 Pengajuan Masalah S2 (Soal 1)

Berdasarkan hasil jawaban S2 untuk soal pertama, terlihat bahwa S2 sudah
mampu membuat dua masalah yang dapat dipecahkan yaitu pada Gambar 4.6 dan
Gambar 4.7. Permasalahan pertama yang dibuat oleh S2 di atas juga masih
mempertahankan kondisi yang sama dengan permasalahan awal yang sudah
diketahui yaitu tetap menggunakan sudut 45° dan 30°(point b) Gambar 4.6 S2
juga sudah menambahkan informasi baru yang ada dalam permasalahan awal
seperti menuliskan tinggi Joni 15 cm dan jarak antara Joni dengan tiang yaitu 15

meter (point ¢) pada Gambar 4.6
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Gambar 4.7 Lanjutan Pengajuan Masalah S2 (Soal 1)

Permasalahan kedua yang dibuat oleh S2 di atas juga masih
mempertahankan kondisi yang sama dengan permasalahan awal seperti tetap
menggunakan sudut 45° dan 30°(point b) Gambar 4.7. Pada permasalahan kedua
S2 juga sudah menambahkan informasi baru yaitu jarak pandang anak dengan
ujung tiang bendera 20 meter terlihat pada (poin c¢) Gambar 4.7.

Permasalahan yang telah dibuat S2 pada soal pertama yaitu mencari tinggi
tiang bendera dan masalah kedua yaitu mencari jarak anak ke tiang bendera. S2
belum mampu membuat penyelesaian atau cara lain yang berbeda (fleksibel)
dalam mencari tinggi tiang dan jarak anak ke tiang bendera. S2 hanya
menggunakan satu cara yaitu dengan menggunakan perbandingan trigonometri
(tan 45 dan cos 45°). Pada saat wawancara S2 ternyata mampu menunjukkan cara

yang berbeda dan dapat membenarkan jawabannya dengan tepat, terlihat pada

kutipan wawancara berikut.

P2016 . Pada soal pertama kamu ini memakai rumus apa?

S2016 - Tan 45°

P2017 : Sebenarnya ada cara lain tidak selain tan 45" untuk soal pertama
vang kamu buat ini?

S$2017 . Sebenarnya ada cara lain tetapi lupa dan tidak yakin.

P2018 : Coba kamu kerjakan cara kamu itu?

S$2018 : Untuk soal pertama memakai cara cos bu (kemudian siswa mencoba

mengerjakan kembali dengan menggunakan cos). Yang dicari tinggi
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tiang tapi hasilnya berbeda bu.

S

P2019

$2019
P2020

52020

Gambar 4.8 Hasil Pekerjaan S2 ketika Wawancara

- Coba dilihat dan diteliti lagi ada yang salah tidak? Coba ini dilihat

Sin 45° bisa saya tulis % Coba kamu perhatikan kamu salahnya

dimana?

: Oh ya bu. (kemudian siswa berpikir dan membenarkan jawabarya)
. Coba apa yang salah dari pekerjaanmu tadi?

S

- Iya bu kurang teliti dalam mengoperasikan seharusnya x = 15v2
ehingga nanti y = 15 bu

S2 juga belum mampu membuat masalah yang baru atau berbeda dengan

soal sebelumnya (kebaruan). Pada saat wawancara S2 belum dapat menunjukkan

indikator kebaruan. Terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P2015

$2015

. Ketika membuat soal apakah kamu sempat berpikir

untuk menggabungkan ide lain atau materi lain dalam soal kamu
ini?apakah kamu sempat berpikir membuat soal lain selain ini?

: Saya tidak menggabungkan dengan materi lain yang baru bu, dan

tidak terpikirkan.
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Gambar 4.10 Lanjutan Pengajuan Masalah S2 (Soal 2)

Pada soal kedua, S2 juga sudah mampu membuat tiga masalah yang
mampu dipecahkan terlihat pada Gambar 4.9, meskipun dalam mengerjakannya
S2 mengalami kesalahan dalam mengoperasikan hasil pekerjaannya (point a) pada
Gambar 4.9 dan Gambar 4.10. Masalah yang dibuat oleh S2 di atas juga masih
mempertahankan kondisi yang sama dengan permasalahan awal yang sudah

diketahui seperti tetap menggunakan sudut 60° dan 30°(point b) Gambar 4.9. S2
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juga sudah menambahkan informasi baru seperti menuliskan tinggi orang 2 meter
dan tinggi gedung 3 meter yang terlihat pada point ¢ Gambar 4.9.

Permasalahan yang telah dibuat S2 pada soal kedua yaitu mencari tinggi
gedung, jarak antara menara dengan gedung, dan perbandingan tinggi gedung
dengan menara pada Gambar 4.9. S2 belum mampu membuat penyelesaian atau
cara lain yang berbeda (fleksibilitas) dalam mencari mencari tinggi gedung, jarak
antara menara dengan gedung, dan perbandingan tinggi gedung dengan menara.
S2 hanya menggunakan satu cara yaitu dengan menggunakan perbandingan
trigonometri (fan 60° dan tan 30°). Pada saat wawancara S2 mampu menunjukkan
cara yang berbeda yaitu dengan menggunakan sin 60°. Terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

P2025 . Pada soal kedua, apakah kamu sempat teripikir menggunakan cara
lain selain menggunkan tan 60°?

S$2025 : iya bu, menggunakan sin 60’ tetapi jarak pandang orang ke tiang
bendera tidak diketahui jadi tidak saya kerjakan.

P2026 . Kalau diketahui jaraknya apakah kamu bisa mengerjakan?

$2026 - insyaallah bu, tinggal mengganti tan 60° dengan sin 60’

S2 tidak mampu menunujukkan atau membuat soal yang baru atau berbeda
dengan soal yang diajukan siswa lain. Pada saat wawancara aspek kebaruan juga

tidak muncul pada S2. Terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P2027 : Apakah kamu sempat berpikir untuk membuat soal lain selain ini?
atau menggabungkan dengan materi lain?
S$2027 : tidak bu, hanya seperti ini saja

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa S2 mampu menunjukkan
cara yang berbeda atau penyelesaian yang berbeda untuk mencari tinggi tiang
bendera menggunakan tan 45° kemudian S2 mencoba mengerjakan dengan
menggunakan perbandingan trigonometri cos 45° dan sin 45° yang terlihat pada
Gambar 4.8. Meskipun dalam menyelesaikan dengan menggunakan cara yang
kedua S2 salah dalam menghitung tetapi S2 mampu membenarkan jawabannya

dengan tepat. Pada soal kedua S2 juga sudah mengerti letak kesalahannya yaitu
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V2432 =32vV2 dan S2 mampu membenarkan jawabannya pada saat

wawancara. Terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P2021 : Untuk soal kedua, coba kamu lihat pekerjaan kamu ini? Kamu yakin
30V2 + 2 = 32v2?

S$2021 :(Sempat berpikir sebentar). Emm salah ya bu, tidak bisa dijumlahkan
seharusnya.

P2022 . Kenapa kamu ini dijumlahkan? Kenapa tidak bisa dijumlahkan?

S$2022 . Maaf bu kurang teliti, tidak bisa langsung dijumlahkan karena
Iniada akarnya.

P2023 . Berarti jawaban akhir kamu ini salah ya? Permasalahan yang kedua
ini juga ada salah ya?

$2023 . iya bu.

P2024 : Kamu bisa membenarkan?

S$2024 : InsyaAllah bisa bu.

Tabel 4.4 Analisis Jawaban S2

Analisis jawaban S2 untuk semua soal dapat dilihat pada Tabel 4.4.

No. Indikator
Soal Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan TKBK
® S2 mampu membuat 2 S2 belum mampu S2 belum mampu
masalah yang dapat menunjukkan cara membuat masalah
dipecahkan. yang berbeda dari yang berbeda dari
T | ° S2 mengalami sebelumnya. masalah yang
kesalahan dalam diajukan siswa lain.
menyelesaiakan
permasalahan yang
telah dibuatnya.
S2 mampu membenarkan | Pada Gambar 4.8 S2 S2 belum mampu
jawabannya yang salah mampu menunjukkan | membuat masalah
I | W | dengan tepat. cara yang berbeda dari | yang berbeda dari
sebelumnya. masalah yang
diajukan siswa lain.
S2 mampu menunjukkan | S2 mampu S2 belum mampu
indikator kefasihan yaitu | menunjukkan indikator | membuat masalah
mampu membuat 2 fleksibilitas yaitu S2 yang berbeda dari )
permasalahan dengan mampu menunjukkan | masalah yang
K d lesai berbeda dari | diaiukan siswa lai (cukup
engan penyelesaian cara yang berbeda dari iajukan siswa lain. !
benar dan mampu sebelumnya. kreatif)
membenarkan
jawabannya dengan tepat
¢ S2 mampu membuat 3 S2 belum mampu S2 belum mampu
masalah yang dapat menunjukkan cara membuat masalah
dipecahkan. yang berbeda dari yang berbeda dari
¢S2 mengalami sedikit sebelumnya. masalah yang
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No. Indikator
Soal Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan TKBK
kesalahan dalam diajukan siswa lain.
2| TT | menyelesaikan
permasalahan yang telah
dibuatnya.
S2 mampu membenarkan | S2 sebenarnya mampu | S2 juga belum
jawabannya yang salah memberikan cara yang | mampu menunjukkan
dengan tepat. berbeda dari atau membuat
sebelumnya yaitu jika | masalah yang
WA diketahui jarak berbeda dari masalah
pandang orang dengan | yang diajukan siswa
ujung menara dan lain.
menggunakan sin 60°.
S2 mampu menunjukkan S2 mampu S2 tidak mampu
indikator kefasihan yaitu menunjukkan indikator | menunjukkan
mampu membuat 3 fleksibilitas yaitu indikator kebaruan )
permasalahan dan S2 mampu menunjukkan karena tidak dapat
K ; (cukup
mampu membenarkan cara atau penyelesaian | membuat masalah .
jawabannya dengan tepat. | yang berbeda dari yang berbeda dari kreatif)
sebelumnya. masalah yang
diajukan siswa lain.

Catatan : TT = Tes Tulis
W = Wawancara
K = Kesimpulan

Berdasarkan hasil triangulasi wawancara dan lembar jawaban S2 di atas,

bahwa S2 masuk ke dalam TKBK 2 (cukup kreatif) pada soal pertama dan TKBK
2 (cukup kreatif) pada soal kedua sehingga dapat disimpulkan bahwa S2 masuk ke
dalam kelompok TKBK 2 (cukup kreatif) karena memenuhi dua indikator yaitu
kefasihan dan fleksibilitas. Kefasihan dalam membuat soal yaitu siswa mampu
membuat lebih dari satu soal dengan penyelesaian benar. S2 mampu membuat dua
masalah pada soal pertama dan tiga masalah pada soal ke dua. Meskipun pada
soal ke dua S2 mengalami kesalahan dalam perhitungannya tetapi S2 pada saat
wawancara mampu membenarkan jawabannya dengan tepat. Fleksibilitas dalam
membuat soal adalah siswa mampu menunjukkan cara atau penyelesaian yang
berbeda dari sebelumnya. S2 mampu menunjukkan cara yang berbeda dari
sebelumnya yaitu menggunakan cos 45° dan tan 60°. Dari kutipan wawancara di

dapat ide S2 untuk membuat soal berasal dari pengalaman sehari-hari dan dari
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pengalaman pembelajaran di kelas, S2 tidak mengalami kendala ketika membuat

soal dan S2 juga yakin dengan apa yang dikerjakannya.

4.2.2 Hasil Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Berkemampuan
Matematika Sedang
Berikut ini akan disajikan analisis hasil pekerjaan siswa dalam
mengajukan masalah matematika (problem posing) dari S3 dan S4.

c) Pekerjaan S3
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Gambar 4.11 Pengajuan Masalah S3 (Soal 1)

Berdasarkan hasil jawaban S3 untuk soal pertama, terlihat bahwa S3 sudah
mampu membuat tiga masalah yang dapat dipecahkan dengan benar terlihat pada
Gambar 4.11 dan Gambar 4.12. Permasalahan pertama dan kedua yang dibuat
oleh S3 di atas masih mempertahankan kondisi yang sama dengan permasalahan
awal yang sudah diketahui, seperti tetap menggunakan sudut 45° dan 30" (point b
Gambar 4.11). S3 juga sudah menambahkan informasi baru yang ada dalam
permasalahan awal seperti menuliskan tinggi anak untuk permasalahan pertama
1,5 meter , untuk permasalahan kedua 2,3 meter dan jarak antara anak dengan

tiang yaitu 3 meter yang terlihat pada point ¢ gambar 4.11.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

48

’!:]I 4 Ol puok antors Jond dergon fong befee 3m
j"ﬁmnﬁmahﬂ-aim Rt ehumiineges (5 fan b

e[y 47 Tonblianter N onok (o] dpunt
"f - 1o Dol
C

! tow " -,{lg},}_
5 .
R N N e
x w -3 3
B-x = 318

x = F-Lr=a0m
‘ ]

Gambar 4.12 Lanjutan Pengajuan Masalah S3 (Soal 1)

Permasalahan ketiga yang dibuat oleh S3 di atas tidak mempertahankan
kondisi yang sama dengan permasalahan awal yaitu menggunakan sudut 45° dan
60 terlihat pada point ¢ Gambar 4.12. S3 juga sudah menambahkan informasi
baru yang ada dalam permasalahan awal seperti menuliskan tinggi tiang bendera
8 meter dan jarak antara Joni dengan tiang yaitu 3 meter terlihat pada point c
Gambar 4.12.

Permasalahan yang telah dibuat S3 pada soal pertama yaitu mencari jarak
antara anak dengan tiang bendera, yang kedua mencari tinggi tiang bendera dan
yang ketiga mencari tinggi anak (Joni). S3 belum mampu membuat penyelesaian
atau cara lain yang berbeda (fleksibel) dalam mencari jarak antara anak dengan
tiang bendera, mencari tinggi tiang bendera dan mencari tinngi anak (Joni). S3
hanya menggunakan satu cara yaitu dengan menggunakan perbandingan
trigonometri yaitu tan 30" 45" dan 60°. Pada saat wawancara S3 juga belum

dapat menunjukkan fleksibilitasnya. Terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P3013 . Pada soal pertama kamu memakai cara tan, ada cara lain tidak
selain ini?

S3013 . Ada tapi salah bu, pertama soalnya bukan ini awalnya memakai
phytagoras agar dapat membuat soal yang banyak lagi tetapi tidak
Jjadi bu.

P3014 . Coba kamu kerjakan cara kamu itu?

(Kemudian siswa sempat berpikir dan ternyata tidak bisa mengerjakan dengan
cara lain).
S§3014 . Maaf bu tidak bisa (sambil tersenyum,).
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S3 juga belum mampu membuat soal yang berbedadari siswa yang lain
atau berkaitan dengan materi lain selain trigonometri pada soal kedua. Pada saat

wawancara S3 juga belum dapat menunjukkan kebaruan. Terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

P3012 : Apakah kamu mempunyai ide lain atau ide membuat soal yang
berbeda dari soal yang telah kamu buat ini?

S$3012 : Tidak bu.
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Gambar 4.13 Pengajuan Masalah S3 (Soal 2)
Pada soal kedua, S3 juga sudah mampu membuat dua masalah yang dapat
dipecahkan terlihat pada Gambar 4.13. Soal yang dibuat oleh S3 di atas juga
masih mempertahankan kondisi yang sama dengan permasalahan awal seperti
tetap menggunakan sudut 60° dan 30°(point b Gambar 4.13). S3 juga sudah
menambahkan informasi baru yang ada dalam permasalahan awal seperti
menuliskan jarak antara Andi dengan menara 20 meter, jarak antara gedung ke
menara 18,8 meter (point ¢ Gambar 4.13). Terlihat pada permasalahan kedua S3

mengalami kesalahan pada penerapan konsep trigonometri.
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Permasalahan yang telah dibuat S3 pada soal kedua yaitu mencari tinggi
menara dari Andi, tinggi menara dari pandangan Rudi. S3 sudah dapat dikatakan
telah memenuhi indikator kefasihan dalam mengajukan masalah karena S3 sudah
dapat membuat masalah lebih dari satu soal yang dapat dipecahkan dengan benar.
S3 belum mampu membuat penyelesaian atau cara lain yang berbeda (fleksibel)
dalam mencari tinggi menara dari Andi, tinggi menara dari pandangan Rudi. S3
hanya menggunakan satu cara yaitu dengan menggunakan perbandingan
trigonometri yaitu tan 60° dan tan 30" . Pada saat wawancara S3 juga belum

dapat menunjukkan indikator fleksibilitas, terlihat pada kutipan wawancara

berikut.

P3015 : Untuk soal kedua kamu sempat terpikir uniuk memakai cara lain
tidak selain menggunakan tan 60° dan tan 30" ?

S3015 : Tidak ada juga bu.

S3 juga belum mampu membuat soal yang berbeda dari siswa lain atau
yang berkaitan dengan materi lain (kebaruan) pada soal kedua. Pada saat
wawancara S2 juga belum dapat menunjukkan kebaruan. Terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

P3016 : Apakah kamu mempunyai ide atau soal yang lain selain mencari
tinggi menara?
S3016 : Tidak bu, sama sekali tidak ada yang baru.

Dari kutipan wawancara di atas terlihat bahwa S3 tidak mampu
menunujukkan cara yang berbeda atau penyelesaian yang berbeda. S3 tidak dapat
menunjukkan aspek kebaruan pada soal kedua.

Analisis jawaban S3 untuk semua soal dapat dilihat pada Tabel 4.5
Tabel 4.5 Analisis Jawaban S3

No. Indikator
Soal Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan TKBK
¢ S3 mampu membuat 3 | S3 belum mampu S3 belum mampu
masalah yang dapat menunjukkan cara yang | membuat masalah
dipecahkan. berbeda dari yang berbeda dari
TT | S3 tidak mengalami sebelumnya. masalah yang

kesalahan dalam diajukan siswa lain.
menyelesaiakan
permasalahan yang
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No. Indikator
Soal Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan TKBK
telah dibuatnya.
S3 tidak mengalami S3 belum mampu S3 belum mampu
1 kesalahan dalam menunjukkan cara yang | membuat masalah
W | masalah yang telah berbeda dari yang berbeda dari
dibuatnya. sebelumnya. masalah yang
diajukan siswa lain.
S3 mampu menunjukkan | S3 tidak mampu S3 belum mampu
indikator kefasihan yaitu | menunjukkan indikator | membuat masalah
mampu membuat 3 fleksibilitas yaitu S3 yang berbeda dari 1
K | permasalahan dengan tidak mampu masalah yang (kurang
penyelesaian benar. menunjukkan cara yang | diajukan siswa lain.. | Kreatif)
berbeda dari
sebelumnya.
¢S3 mampu membuat 2 | S3 belum mampu S3 belum mampu
masalah yang dapat menunjukkan cara yang | membuat masalah
dipecahkan. berbeda dari yang berbeda dari
TT ¢S3 tidak mengalami sebelumnya. n}agalah yang
kesalahan dalam diajukan siswa lain.
menyelesaiakan
permasalahan yang
telah dibuatnya.
Peneliti tidak S3 belum mampu S3 belum mampu
5 menanyakan kembali menunjukkan cara yang | membuat masalah
WA aspek kefasihan berbeda dari yang berbeda dari
dikarenakan sudah sebelumnya. masalah yang
terpenuhi pada hasil tes diajukan siswa lain.
tulis.
S3 mampu menunjukkan | S3 tidak mampu S3 belum mampu
indikator kefasihan yaitu | menunjukkan indikator | membuat masalah 1
K mampu membuat 2 fleksibilitas yaitu tidak yang berbeda dari (kuran
permasalahan dengan mampu menunjukkan masalah yang '8
: X ~ ; . Kreatif)
penyelesaian benar. cara atau penyelesaian diajukan siswa lain.
yang berbeda

Catatan : TT = Tes Tulis

W = Wawancara

K = Kesimpulan

Berdasarkan hasil triangulasi wawancara dan lembar jawaban S3 di atas,

terlihat bahwa S3 berada pada kelompok TKBK 1 (kurang kreatif) pada soal

pertama dan TKBK 1 (kurang kreatif) pada soal kedua sehingga dapat

disimpulkan bahwa S2 masuk ke dalam kelompok TKBK 1 (kurang kreatif)

karena memenuhi indikator kefasihan saja. Kefasihan dalam membuat soal yaitu

siswa mampu membuat lebih dari satu soal dengan penyelesaian benar. S3 mampu
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membuat permasalahan lebih dari satu. Berdasarkan hasil wawancara, S3
mendapatkan ide membuat soal tersebut yaitu dari buku yang pernah dibaca,
kendala S3 ketika membuat soal yaitu memilih angka-angka yang tepat dan takut

waktunya tidak cukup. S3 tidak cukup yakin dengan jawabannya itu benar.

d) Pekerjaan S4

Gambar 4.14 Pengajuan Masalah S4 (Soal 1)

Berdasarkan hasil jawaban S4 pada soal pertama, terlihat bahwa S4 sudah
mampu membuat dua permasalahan yang mampu dipecahkan terlihat pada
Gambar 4.14 dan Gambar 4.15. Permasalahan pertama yang dibuat oleh S4 di atas
masih mempertahankan kondisi yang sama dengan permasalahan awal seperti
tetap menggunakan sudut 45° dan 30° (point b Gambar 4.14). S4 juga sudah
menambahkan informasi baru yang ada dalam permasalahan awal seperti
menuliskan tinggi Joni 150 cm dan jarak antara Joni dengan tiang yaitu 4 meter

yang terlihat pada point ¢ Gambar 4.14.
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Gambar 4.15 Lanjutan Pengajuan Masalah S4 (Soal 1)

Permasalahan kedua yang dibuat oleh S4 di atas juga masih
mempertahankan kondisi yang sama dengan permasalahan awal seperti tetap
menggunakan sudut 30°(point b Gambar 4.15). S4 juga sudah menambahkan
informasi baru pada permasalahan kedua yang telah dibuatnya yaitu tinggi Joni
1 meter (point ¢ Gambar 4.15).

Permasalahan yang telah dibuat S4 pada soal pertama yaitu mencari tinggi
tiang dan yang kedua mencari jarak antara Joni dengan tiang bendera. S4 sudah
dapat dikatakan telah memenuhi indikator kefasihan dalam mengajukan masalah
karena S4 sudah dapat membuat lebih dari satu soal benar yang dapat dipecahkan
dengan penyelesaian benar. S4 belum mampu membuat penyelesaian atau cara
lain yang berbeda (fleksibel) dalam mencari tinggi tiang dan jarak antara Joni
dengan tiang bendera. S4 hanya menggunakan satu cara yaitu dengan
menggunakan perbandingan trigonometri (fan 30° dan 45°). Pada saat wawancara
S4 juga belum mampu menunjukkan cara lain (fleksibilitas). Terithat pada kutipan
wawancara berikut.

P4014 : Apakah kamu sempat berpikir cara lain selain menggunakan tan
pada soal pertama ini?
S4014 . Ada mungkin cara lain tetapi saya tidak bisa dan tidak terpikir.

S4 juga belum mampu membuat masalah yang baru atau berbeda dengan
soal sebelumnya (kebaruan). Pada saat wawancara S4 juga tidak dapat
menunjukkan kriteria kebaruan seperti pada kutipan wawancara berikut.

P4011 : Apakah kamu sempat berpikir ingin membuat soal lain selain
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yvang sudah kamu buat ini? Apakah ada ide lain?

S4011 : Tidak bu.
P4012 : Tidak terpikir sama sekali?
S4012 : Tidak terpikir sama sekali ketika itu (sambil tersenyum,).

Gambar 4.16 Pengajuan Masalah S4 (Soal 2)

Pada soal kedua, S4 juga dapat membuat dua permasalahan yang mampu
dipecahkan dengan benar terlihat pada Gambar 4.16 dan Gambar 4.18.
Permasalahan yang dibuat oleh S4 di atas juga masih mempertahankan kondisi
yang sama dengan permasalahan awal seperti tetap menggunakan sudut 60° dan
30°(point b Gambar 4.16). S4 juga sudah menambahkan informasi baru yang ada
dalam permasalahan awal seperti menuliskan jarak antara Andi dengan gedung 4
meter, tinggi gedung 3 meter, dan tinggi Rudi 1 meter yang terlihat pada point ¢

Gambar 4.16.
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Gambar 4.17 Lanjutan Pengajuan Masalah S4 (Soal 2)

Permasalahan yang dibuat oleh S4 di atas juga masih mempertahankan
kondisi yang sama dengan permasalahan awal seperti tetap menggunakan sudut
30°(point b Gambar 4.17). S4 juga sudah menambahkan informasi baru yang ada
dalam permasalahan awal seperti menuliskan jarak antara Andi dengan gedung 4
meter, tinggi gedung 3 meter, dan tinggi Rudi 1 meter terlihat pada point c
Gambar 4.17.

Permasalahan yang telah dibuat S4 pada soal kedua yaitu mencari jarak
Andi dan Rudi ke menara dan mencari tinggi menara. S4 sudah dapat dikatakan
telah memenuhi indikator kefasihan dalam mengajukan masalah karena S4 sudah
dapat membuat lebih dari satu soal benar yang dapat dipecahkan dengan
penyelesaian benar. S4 belum mampu membuat penyelesaian atau cara lain yang
berbeda (fleksibel) dalam mencari mencari jarak Andi dan Rudi ke menara dan
mencari tinggi menara. S4 hanya menggunakan satu cara yaitu dengan
menggunakan perbandingan trigonometri (tan 60° dan 307). Pada saat wawancara
S4 juga belum mampu menunjukkan cara lain (fleksibilitas). Terithat pada kutipan
wawancara berikut.

P4015 . Apakah kamu tidak berpikir cara lain selain menggunakan tan pada
soal kedua?
S$4015 . ya mungkin ada cara lain tetapi saya tidak bisa dan tidak terpikir.

S4 juga belum mampu membuat masalah yang baru atau berbeda dengan
soal sebelumnya (kebaruan). Pada saat wawancara S4 juga tidak dapat

menunjukkan kriteria kebaruan seperti pada kutipan wawancara berikut.
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: Apakah pada soal yang kamu buat ini, kamu sempat terpikir untuk
membuat soal selain ini?

: Tidak bu.

: Juga tidak terpikir sama sekali?

. iya bu.

Tabel 4.6 Analisis Jawaban S4

Analisis jawaban S4 untuk semua soal dapat dilihat pada Tabel 4.6.

No. Indikator
Soal Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan TKBK
¢ S4 mampu membuat 2 S4 belum mampu S4 belum mampu
masalah yang dapat menunjukkan cara membuat masalah
dipecahkan. yang berbeda dari yang berbeda dari
TT | ® S4 tidak mengalami sebelumnya. ma§alah yang
kesalahan dalam diajukan siswa lain.
menyelesaiakan
permasalahan yang
telah dibuatnya.
Peneliti tidak S4 belum mampu S4 belum mampu
1 menanyakan kembali menunjukkan cara membuat masalah
W aspek kefasihan yang berbeda dari yang berbeda dari
dikarenakan sudah sebelumnya. masalah yang
terpenuhi pada hasil tes diajukan siswa lain.
tulis.
S4 mampu menunjukkan | S4 tidak mampu S4 belum mampu
indikator kefasihan yaitu | menunjukkan indikator | membuat masalah |
mampu membuat 2 fleksibilitas yaitu S4 yang berbeda dari
K X (kurang
permasalahan dengan tidak mampu masalah yang .
: . . ¢ : . kreatif)
dengan penyelesaian menunjukkan cara yang | diajukan siswa lain.
benar. berbeda dari
¢S4 mampu membuat 2 | S4 belum mampu S4 belum mampu
masalah yang dapat menunjukkan cara yang | membuat masalah
dipecahkan. berbeda dari yang berbeda dari
T | *S4 tidak mengalami sebelumnya. rr}asalah yang
kesalahn dalam diajukan siswa lain.
menyelesaiakan
permasalahan yang
telah dibuatnya.
Peneliti tidak S4 belum mampu S4 belum mampu
W' | menanyakan kembali menunjukkan cara yang | membuat masalah
aspek kefasihan berbeda dari yang berbeda dari
2 dikarenakan sudah sebelumnya. masalah yang
terpenuhi pada hasil tes diajukan siswa lain.
tulis.
S4 mampu menunjukkan | S4 belum mampu S4 belum mampu
indikator kefasihan yaitu | menunjukkan indikator | membuat masalah
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No. Indikator
Soal Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan TKBK
mampu membuat 2 fleksibilitas yaitu tidak yang berbeda dari 1
K | permasalahan dengan mampu menunjukkan masalah yang (kurang
penyelesaian benar. cara atau penyelesaian diajukan siswa lain. | kreatif)
yang berbeda dari
sebelumnya
Catatan : TT = Tes Tulis

W = Wawancara
K = Kesimpulan

Berdasarkan hasil triangulasi wawancara dan lembar jawaban S4 di atas,

terlihat bahwa S4 berada pada kelompok TKBK 1 (kurang kreatif) pada soal

pertama dan TKBK 1 (kurang kreatif) pada soal kedua sehingga dapat
disimpulkan bahwa S4 masuk ke dalam kelompok TKBK 1 (kurang kreatif)

karena hanya memenuhi satu indikator yaitu kefasihan. Kefasihan dalam membuat

soal yaitu siswa mampu membuat lebih dari satu soal dengan penyelesaian benar.

Berdasarkan hasil wawancara S4 mendapatkan ide membuat soal tersebut yaitu

dari pengalaman pembelajaran di kelas, kendala yang dialami S4 yaitu memilih

angka-angka yang tepat untuk membuat soal dan mengingat kembali rumus yang

akan digunakan dan S4 sangat yakin dengan soal yang dibuat beserta jawabannya

itu benar.
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4.2.3 Hasil Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Berkemampuan
Matematika Rendah
Berikut ini akan disajikan analisis hasil pekerjaan siswa dalam
mengajukan masalah matematika (problem posing) dari S5 dan S6.

a) Pekerjaan S5
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Gambar 4.18 Pengajuan Masalah S5 (Soal 1)

Berdasarkan hasil jawaban S5 untuk soal pertama di atas, terlihat bahwa
S5 hanya mampu membuat satu permasalahan yang mampu dipecahkan dengan
benar terlihat pada Gambar 4.18. Permasalahan yang dibuat oleh S5 di atas masih
mempertahankan kondisi yang sama dengan permasalahan awal seperti tetap
menggunakan sudut 45° dan 30°(point b Gambar 4.18). S5 juga sudah
menambahkan informasi baru yang ada dalam permasalahan awal yaitu
menuliskan tinggi anak 1,5 meter dan jarak antara anak dengan tiang bendera
yaitu 15 meter yang terlihat pada point ¢ Gambar 4.18.

Permasalahan yang telah dibuat S5 pada soal pertama hanyalah mencari
tinggi tiang bendera. S5 belum mampu memenuhi indikator kefasihan dalam
mengajukan masalah karena S5 belum dapat membuat lebih dari satu soal yang

dapat dipecahkan dengan penyelesaian benar. S5 juga belum mampu membuat
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penyelesaian atau cara lain yang berbeda (fleksibel) dalam mencari tinggi tiang
bendera. S5 hanya menggunakan satu cara yaitu dengan menggunakan
perbandingan trigonometri (tan 45°). Pada saat wawancara S5 juga belum mampu

menunjukkan cara lain (fleksibilitas). Terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P5009 : Apakah ada cara lain selain memakai tan 45" dan tan 30 untuk soal
pertama ini?
S$5009 . Tidak ada cara lain dan saya tidak tahu.

S5 juga belum mampu membuat masalah yang baru atau berbeda dengan
soal sebelumnya (kebaruan). Pada saat wawancara S2 juga tidak dapat

menunjukkan kriteria kebaruan seperti pada kutipan wawancara berikut

P5008 . Apakah kamu menggabungkan beberapa ideatau materi lain yang
baru dalam membuat soal yang kamu buat tadi pada soal pertama?
S5008 : Tidak menggabungkan ide lain, ya hanya seperti in bui.

Gambar 4.19 Pengajuan Masalah S5 (Soal 2)

Pada soal kedua, S5 juga hanya mampu membuat satu permasalahan saja
yang dapat dipecahkan. Soal yang dibuat oleh S5 di atas juga masih
mempertahankan kondisi yang sama dengan permasalahan awal seperti tetap
menggunakan sudut 60° dan 30°(point b Gambar 4.19). S5 juga sudah

menambahkan informasi baru yang ada dalam permasalahan awal seperti
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menuliskan jarak antara Gigs ke menara 3 meter, jarak Toni dengan menara 4
meter, tinggi gedung 8 meter dan tinggi Gigs dan Tony 170 cm yang terlihat
pada point ¢ Gambar 4.19.

Permasalahan yang dibuat S5 untuk soal kedua hanyalah mencari tinggi
menara. S5 belum mampu memenuhi indikator kefasihan dalam mengajukan
masalah karena S5 belum dapat membuat lebih dari satu soal yang dapat
dipecahkan dengan penyelesain benar terlihat pada point a Gambar 4.19. S5
mengalami kesalahan dalam menghitung hasil akhir dan tidak bisa membenarkan

jawabannya dengan tepat. Terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P5015 . Kenapa kamu hanya membuat satu soal saja, tidak terpikir membat
soal lagi?

S5015 . Menurut soya satu soal saja sudah cukup.

P5012 : Coba lihai jawaban kamu ini, apakah benar 3x = 43, x nya sama
dengan g."

(Siswa sempat berpikir)
S§5012 . insyaallah bu.

S5 juga belum mampu membuat penyelesaian atau cara lain yang berbeda
(fleksibel) dalam mencari tinggi menara. S5 hanya menggunakan satu cara yaitu
dengan menggunakan perbandingan trigonometri (tan 30°). Pada saat wawancara
S5 juga belum mampu menunjukkan cara lain (fleksibilitas). Terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

P5013 : Apa ada cara lain selain memakai tan 30 untuk soal kedua ini?
S§5013 : Tidak ada cara lain bu.

P5014 : Kenapa kamu hanya memakai tan 30°?

S5014 . Ya. Yang mudah memakai itu bu.

S5 juga belum mampu membuat masalah yang baru atau berbeda dengan
soal sebelumnya (kebaruan). Pada saat wawancara S5 juga tidak dapat

menunjukkan kriteria kebaruan seperti pada kutipan wawancara berikut

P5011 . Apakah kamu sempat berpikir untuk membuat soal lain selain ini
atau ingin menggabungkan dengan materilain?
S5011 . Tidak terpikir sama sekali bu.

Analisis jawaban S5 untuk semua soal dapat dilihat pada Tabel 4.7
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No. Indikator TKBK
Soal Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan
¢ S5 belum mampu S5 belum mampu S5 belum mampu
membuat permasalahan | menunjukkan cara yang membuat masalah
lebih dari satu soal. berbeda dari sebelumnya. | yang berbeda dari
TT | ® S5 tidak mengalami masalah yang
kesalahan dalam diajukan siswa lain.
menyelesaiakan
permasalahan yang
telah dibuatnya.
S5 tidak mampu membuat | S5 belum mampu S5 belum mampu
1 masalah lain. menunjukkan cara yang membuat masalah
w berbeda dari sebelumnya. | yang berbeda dari
masalah yang
diajukan siswa lain.
S5 tidak mampu S5 tidak mampu S4 belum mampu
menunjukkan indikator menunjukkan indikator membuat masalah
kefasihan yaitu tidak fleksibilitas yaitu S5 tidak | yang berbeda dari 0
K | mampu membuat lebih mampu menunjukkan cara | masalah yang (tidak
dari satu soal, hanya yang berbeda dari diajukan siswa lain. | kreatif)
mampu membuat satu sebelumnya.
soal saja.
¢S5 belum mampu S5 belum mampu S3 belum mampu
membuat permasalahan | menunjukkan cara yang membuat masalah
lebih dari satu soal. berbeda dari sebelumnya. | yang berbeda dari
TT | *S5 mengalami sedikit masalah yang
kesalahan dalam diajukan siswa lain.
menyelesaiakan
permasalahan yang telah
dibuatnya.
S5 tidak mampu membuat | S5 belum mampu S5 belum mampu
2 soal lain dan tidak mampu | menunjukkan cara yang membuat masalah
W | membenarkan berbeda dari sebelumnya. | yang berbeda dari
jawabannya dengan tepat. masalah yang
diajukan siswa lain.
S5 tidak mampu S5 belum mampu S5 belum mampu
menunjukkan indikator menunjukkan indikator membuat masalah 0
kefasihan vyaitu tidak fleksibilitas yaitu tidak yang berbeda dari .
K . X (tidak
mampu membuat lebih mampu menunjukkan cara | masalah yang .
X ; .~ . . kreatif)
dari satu soal. atau penyelesaian yang diajukan siswa lain.
berbeda dari sebelumnya.
Catatan : TT = Tes Tulis

W = Wawancara
K = Kesimpulan
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Berdasarkan hasil triangulasi wawancara dan lembar jawaban S5 di atas,
terlihat bahwa S5 berada pada kelompok TKBK 0 (tidak kreatif) pada soal
pertama dan TKBK 0 (tidak kreatif) pada soal kedua sehingga dapat disimpulkan
S5 masuk ke dalam kelompok TKBK 0 (Tidak Kreatif) karena tidak memenuhi
semua indikator dalam berpikir kreatif. S5 tidak mampu menunujukkan cara yang
berbeda atau penyelesaian yang berbeda untuk mencari tinggi tiang bendera
maupun tinggi menara. S5 juga tidak mampu membuat soal lebih dari satu karena
menurut S5 membuat satu soal saja sudah cukup dan S5 tidak mampu membuat
soal yang baru yaitu membuat soal yang berbeda dengan soal sebelumnya.
Berdasarkan hasil wawancara, ide S5 untuk membuat soal berasal dari kelas, S5
tidak menglami kendala karena soal yang dibuat hanya satu soal yang sederhana

dan S5 yakin terhadap pekerjaannya tersebut.

b) Pekerjaan S6

sl by i i i TP T,

Gambar 4.20 Pengajuan Masalah S6 (Soal 1)

Berdasarkan hasil jawaban untuk soal pertama di atas, terlihat bahwa S6
hanya mampu membuat satu soal yang mampu dipecahkan terlihat pada Gambar
4.20. Soal yang dibuat oleh S6 di atas masih mempertahankan kondisi yang sama
dengan permasalahan awal seperti tetap menggunakan sudut 45° dan 30°(point b

Gambar 4.20). S5 juga sudah menambahkan informasi baru yang ada dalam
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permasalahan awal yaitu menuliskan tinggi anak 1 meter dan jarak antara anak

dengan tiang bendera yaitu 4 meter yang terlihat pada point ¢ Gambar 4.20.
Permasalahan yang telah dibuat S6 diatas hanyalah mencari tinggi tiang

bendera. Pada saat wawancara S6 tidak dapat membuat soal lagi. Terlihat pada

kutipan wawancara berikut.

P6017 . Kenapa hanya membuat satu soal?

S6017 : Tidak apa-apa bu. Menurut saya satu soal saja sudah cukup dan
sudah susah.

P6018 : Tidak terpikir membuat banyak soal untuk soal pertama ini?

S6018 : Tidak bu.

S6 belum mampu membuat penyelesaian atau cara lain yang berbeda
(fleksibel) dalam mencari tinggi tiang bendera maupun tinggi menara. S6 hanya
menggunakan satu cara yaitu dengan menggunakan perbandingan trigonometri
(tan 45°). Pada saat wawancara S6 juga belum mampu menunjukkan cara lain

(fleksibilitas). Terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P6012 . Kemarin sempat terpikir cara lain tidak, selain cara kamu ini untuk
soal no satu?
S6012 : Tidak terpikir cara yang lain bu.

S6 juga belum mampu membuat masalah yang baru atau berbeda dengan
soal sebelumnya (kebaruan). Pada saat wawancara S6 juga tidak dapat

menunjukkan kriteria kebaruan seperti pada kutipan wawancara berikut

P6013 : Apakah kamu sempat terpikir untum menggabungkan atau membuat
soal lain selain mencari tinggi tiang bendera ini?
S6013 : Tidak ada bu, ya hanya ini saja
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4e

Gambar 4.21 Pengajuan Masalah S6 (Soal 2)

Pada soal kedua, S6 juga hanya mampu membuat satu permasalahan saja
yang dapat dipecahkan terlihat pada Gambar 4.21. Soal yang dibuat oleh S6 di
atas juga masih mempertahankan kondisi yang sama dengan permasalahan awal
seperti tetap menggunakan sudut 60°dan 30" (point b Gambar 4.21). S6 juga
sudah menambahkan informasi baru yang ada dalam permasalahan awal seperti
menuliskan tinggi menara 60 meter yang terlihat pada point ¢ pada Gambar 4.21.

Permasalahan yang telah dibuat S6 di atas hanyalah mencari jarak orang A
ke gedung B. S6 tidak mampu menunjukkan indikator kefasihan dalam soal ke
dua dan S6 tidak mampu membenarkan jawabannya. Pada saat wawancara S6

tidak dapat membuat masalah lagi. Terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P6019 . Kenapa hanya membuat satu soal lagi untuk soal kedua?

S6019 : Tidak apa-apa bu. Menurut saya satu soal saja sudah cukup dan
sudah susah.

P6020 . Tidak terpikir membuat banyak soal?

S$6020 : Tidak bu.

P6023 . Coba diteliti lagi perhitungan kamu ini, apakah kamu merasa ada
yang salah?

S6023 : Tidak ada bu.

S6 belum mampu membuat penyelesaian atau cara lain yang berbeda

(fleksibel) dalam mencari tinggi tiang bendera maupun tinggi menara. S6 hanya
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menggunakan satu cara yaitu dengan menggunakan perbandingan trigonometri

(tan 30°). Pada saat wawancara S6 juga belum mampu menunjukkan cara lain

(fleksibilitas). Terlihat pada kutipan wawancara berikut.

P6021 . Kemarin sempat terpikir cara lain tidak, selain cara kamu ini untuk
soal kedua?
S6021 . Tidak terpikir cara yang lain bu.

S6 juga belum mampu membuat masalah yang baru atau berbeda dengan

soal sebelumnya (kebaruan). Pada saat wawancara S6 juga tidak dapat

menunjukkan kriteria kebaruan seperti pada kutipan wawancara berikut

P6022 . Untuk soal kedua apakah kamu sempat terpikir untuk membuat soal
vang berbeda dari soal yang telah kamu buat ini?
S6022 : Tidak bu

Analisis jawaban S6 untuk semua soal dapat dilihat pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 Analisis Jawaban S6

No. Indikator
TKBK
Soal Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan
¢S6 belum mampu S6 belum mampu S6 belum mampu
membuat permasalahan | menunjukkan cara yang | membuat masalah
lebih dari satu soal. berbeda dari yang berbeda dari
TT | S6 tidak mengalami sebelumnya. masalah yang
kesalahan dalam diajukan siswa lain.
menyelesaiakan
permasalahan yang
telah dibuatnya.
S6 tidak mampu S6 belum mampu S6 belum mampu
1 membuat soal lain. menunjukkan cara yang | membuat masalah
WA berbeda dari yang berbeda dari
sebelumnya. masalah yang
diajukan siswa lain.
S6 tidak mampu S6 tidak mampu S6 belum mampu
menunjukkan indikator menunjukkan indikator | membuat masalah
kefasihan yaitu tidak fleksibilitas yaitu S6 yang berbeda dari 0
K | mampu membuat lebih tidak mampu masalah yang (tidak
dari satu soal. menunjukkan cara yang | diajukan siswa lain. | kreatif)
berbeda dari
sebelumnya.
¢S6 belum mampu S6 belum mampu S6 belum mampu
TT | membuat permasalahan | menunjukkan cara membuat masalah
lebih dari satu soal. yang berbeda dari yang berbeda dari
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No. Indikator
TKBK
Soal Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan
¢S6 mengalami sedikit sebelumnya. masalah yang
) kesalah kesalahan diajukan siswa lain.
dalam menyelesaiakan
permasalahan yang
telah dibuatnya.
S6 tidak mampu S6 belum mampu S6 belum mampu
membuat soal lain dan | menunjukkan cara yang | membuat masalah
WA tidak mampu berbeda dari yang berbeda dari
membenarkan sebelumnya. masalah yang
jawabannya dengan diajukan siswa lain.
tepat.
S6 tidak mampu S6 belum mampu S6 belum mampu
menunjukkan indikator menunjukkan indikator | membuat masalah
kefasihan vyaitu tidak fleksibilitas yaitu tidak yang berbeda dari 0
K | mampu membuat lebih mampu menunjukkan masalah yang (tidak
dari satu soal. cara atau penyelesaian diajukan siswa lain. | kreatif)
yang berbeda dari
sebelumnya.

Catatan : TT = Tes Tulis

W = Wawancara

K = Kesimpulan

Berdasarkan hasil triangulasi wawancara dan lembar jawaban S6 di atas,

terlihat bahwa S6 berada pada kelompok TKBK 0 (tidak kreatif) pada soal

pertama dan TKBK 0 (tidak kreatif) pada soal kedua sehingga dapat disimpulkan
S6 masuk ke dalam kelompok TKBK 0 (Tidak Kreatif) karena tidak memenuhi

semua indikator dalam berpikir kreatif. S6 tidak mampu menunujukkan cara yang

berbeda atau penyelesaian yang berbeda untuk mencari tinggi tiang bendera. S6

juga tidak mampu membuat soal lebih dari satu karena menurut S6 satu soal saja

sudah cukup dan sudah susah dan S6 tidak mampu membuat soal yang baru atau

berbeda dengan siswa yang lain. Dari hasil wawancara, ide membuat soal S6

berasala dari kelas, S6 mengalami kesulitan membuat kata-kata (kalimat) ketika

membuat soal dan S6 juga yakin terhadap pekerjaannya.
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4.3 Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
masing-masing subjek penelitian dapat mengajukan atau membuat soal (problem
posing) meskipun masing-masing subjek menunjukkan hasil tingkat kemampuan
berpikir kreatif yang berbeda-beda. Siswa SMA Negeri 1 Probolinggo masih
belum terbiasa mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatifnya dalam
mengajukan masalah matematika (problem posing). Melalui penelitian ini
diharapkan siswa dapat mengasah lagi kemampuan berpikir kreatifnya dalam
mengajukan masalah matematika.

Penelitian ini menggunakan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa
(TKBK) berdasarkan tiga kriteria yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan.
Berdasarkan analisis hasil pekerjaan siswa dalam mengajukan masalah
matematika (problem posing) berdasarkan kemampuan matematika siswa,
diperoleh hasil empat tingkat kemampuan berpikir kreatif dari lima tingkatan
yaitu terdapat 2 siswa berkemampuan matematika tinggi berada pada TKBK 4
(sangat kreatif) dan berada pada TKBK 2 (cukup kreatif), 2 siswa berkemampuan
matematika sedang pada TKBK 1 (kurang kreatif), dan 2 siswa berkemampuan
matematika rendah pada TKBK 0 (tidak kreatif).

Berdasarkan hasil analisis pekerjaan siswa diketahui bahwa siswa yang
berkemampuan matematika tinggi yaitu S1 tidak berada pada tingkat manapun
dikarenakan peneliti tidak melakukan triangulasi kembali untuk menyakinkan
kesimpulan TKBK dari S1 dan S2 berada TKBK 2 (cukup kreatif). Jika S1 berada
pada TKBK 4 (sangat kreatif) maka memenuhi tiga indikator berpikir kreatif yaitu
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan dalam mengajukan masalah. S2 hanya
memenuhi dua indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas. S1 dan
S2 mampu menambahkan informasi baru. S1 mampu membuat masalah yang
jarang dibuat oleh siswa lain yaitu mencari jarak pandang anak ke ujung tiang
bendera maka dari itu S1 memenuhi indikator kebaruan yang tidak dipenuhi oleh
semua subjek penelitian. S1 mampu membuat dua permasalahan yaitu mencari
tinggi tiang bendera dan jarak pandang joni ke ujung tiang bendera. S1 juga

mampu menunjukkan cara lain selain menggunakan perbandingan trigonometri
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tan 45° yaitu menggunakan cos 45° serta penerapan teorema phytagoras. S2 juga
mampu membuat dua permasalahan yaitu mencari tinggi anak dan jarak anak ke
tiang bendera. S2 mampu menunjukkan cara yang berbeda dari sebelumnya yaitu
menggunakan cos 45°. Pada saat wawancara, diketahui ide S1 dalam mengajukan
soal ini berasal dari pengalaman pada saat ulangan, dan dari buku. Kendala yang
dialami S1 ketika membuat soal yaitu mengingat kembali rumus yang akan
digunakan dan angka-angka yang akan dipilih untuk membuat soal. Ide S2 dalam
mengajukan soal berasal dari pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari dan
dari pembelajaran di kelas. S2 tidak mengalami kendala apapun dalam membuat
soal. S1 dan S2 sangat yakin dengan pekerjaan yang telah dibuatnya meskipun S1
dan S2 pernah melakukan kesalahan tetapi dapat memperbaikinya dengan tepat.

TKBK 4 dan TKBK 2 merupakan bagian yang termuat pada refleksi
berpikir dari De Bono (Barak & Doppelt, 2000), tingkat konstruktif dari Gotoh
(2004), dan berpikir kreatif dari Krulik & Rudnick (1999). Siswa pada TKBK 4
sudah menunjukkan kemampuan berpikir kreatif, seperti mensintesis ide,
membangun dan menerapkan ide-ide untuk mendapatkan jawaban atau membuat
masalah yang baru dengan fasih dan fleksibel. Karakteristik TKBK 2 sebagian
memenuhi ciri dari tingkat-tingkat lain itu. Siswa sudah mulai menggunakan
kemampuan berpikir kritis seperti menguji, menghubungkan, dan mengevaluasi
semua aspek situasi atau masalah, sehingga memenuhi kebaruan atau fleksibilitas.
Hal di atas sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh S1 dan S2.

Siswa yang berkemampuan matematika sedang yaitu S3 dan S4 dalam
penelitian ini berada pada TKBK 1 (kurang kreatif). S3 dan S4 hanya memenuhi
satu indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan. S3 mampu membuat tiga masalah
yang dapat dipecahkan dengan tepat yaitu mencari jarak anak dengan tinggi tiang
bendera, mencari tinggi tiang dan mencari tinggi anak (Joni). S3 dan S4 mampu
menambah informasi baru. Pada saat wawancara diketahui kendala yang dialami
S3 ketika membuat soal yaitu memilih angka-angka yang tepat dan takut
waktunya tidak cukup. S3 mendapat ide membuat soal dari buku. S4 juga mampu
memenuhi indikator kefasihan dalam mengajukan masalah. S4 mampu

mengajukan dua masalah yaitu yang pertama mencari tinggi tiang dan yang kedua
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mencari jarak anak ke tiang bendera. Pada saat wawancara diketahui bahwa S4
mendapat ide membuat soal dari pengalaman pembelajaran di kelas. Kendala yang
dialami S4 yaitu hanya mengingat kembali rumus yang akan digunakan dan
angka-angka yang akan dipilih untuk membuat membuat soal. Siswa pada tingkat
ini cukup yakin terhadap hasil pekerjaannya. S3 dan S4 tidak mampu
menunjukkan cara penyelesaian lain (fleksibilitas) dan tidak mampu menunjukkan
indikator kebaruan. Karakteristik TKBK 1 ini sesuai dengan kriteria Siswono
(2006:133) yaitu siswa hanya mampu membuat masalah yang beragam tetapi
tidak baru.

Menurut Siswono (2007), bahwa TKBK 1 dapat disertakan dengan tingkat
kesadaran berpikir dan observasi berpikir dari De Bono (dalam Barak & Doppelt,
2000), tingkat formal dari Gotoh (2004), dan berpikir dasar dari Krulik & Rudnick
(1995,1996). Hal tersebut didasari oleh kemampuan siswa pada TKBK 1 yang
sudah memahami dan mengenal konsep yamg umum dikenal (dalam hal ini
konsep trigonometri). Kenyataan ini ditunjukkan siswa dengan terpenuhinya
kefasihan dalam mengajukan masalah matematika.

Siswa berkemampuan matematika rendah yaitu S5 dan S6 dalam
penelitian ini berada pada TKBK 0 (Tidak Kreatif) karena tidak mampu
menunjukkan ketiga indikator berpikir kreatif dalam mengajukan masalah
matematika yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan. Karakteristik tingkat
kemampuan berpikir kreatif tingkat 0 sesuai dengan kriteria yang ada dalam
Siswono (2006:133) yaitu siswa tidak memiliki kefasihan, kebaruan, dan tidak
dapat menunjukkan cara penyelesaian yang berbeda-beda dalam mengajukan
masalah matematika. S5 dan S6 hanya mampu membuat satu masalah yang
sederhana dan ide membuat soal berasal dari pembelajaran di kelas. S5 dan S6
hanya mampu membuat satu masalah yaitu mencari tinggi tiang bendera saja. S5
dan S6 juga tidak mampu menunjukkan penyelesaian lain atau cara lain yang
berbeda dari sebelumnya. Pada saat wawancara diketahui kendala yang dialami
siswa pada tingkat ini yaitu menyusun kata-kata untuk membuat soal dan rumus

yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Siwa pada tingkat ini juga
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yakin terhadap hasil pekerjaannya dan menurut siswa pada tingkat ini membuat
satu soal saja sudah cukup dan sudah susah apalagi membuat soal lebih dari satu.

Menurut Siswono (2007), siswa pada TKBK 0 ini setara dengan Gotoh
(2004) dan pengingatan (recall) dari Krulik & Rudnick (1995,1996), karena pada
tingkat itu siswa cenderung banyak melakukan kesalahan dan belum ada
kesadaran untuk melakukan investigasi menemukan sesuatu yang “baru” pada
apa yang diketahui dan yang mudah diingat saja. Selain itu, Siswono (2005)
dalam penelitiannya yang lain meyatakan bahwa siswa tidak kreatif tidak mampu
memahami permintaan soal dan cenderung berpikir sederhana. Karakteristik di
atas sesuai dengan S5 dan S6 yaitu belum mampu membenarkan jawabannya
dengan tepat.

Penelitian ini menemukan bahwa dari keenam subjek penelitian, siswa
yang berkemampuan matematika tinggi berada pada TKBK 4 (Sangat Kreatif)dan
TKBK 2 (Cukup kreatif), siswa yang berkemampuan matematika sedang berada
pada TKBK 1 (Kurang Kreatif) dan siswa yang berkemampuan matematika
rendah berada pada TKBK 0 (Tidak Kreatif). Hal ini sama dengan pendapat
Siswono (dalam Siswono, 2004: 76) yang menyatakan bahwa terdapat korelasi
positif antara kemampuan mengajukan masalah dengan prestasi belajar siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika yang dimiliki siswa cenderung
berpengaruh terhadap tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal tersebut juga
sesuai dengan Munandar (2009: 34), yaitu “Jika kita bandingkan pengalaman
belajar kita dengan pengalaman belajar orang lain dalam suatu peristiwa yang
sama, maka kita saksikan bahwa pengalaman belajar kita berbeda dibandingkan
dengan pengalaman belajar orang lain”. Jadi, meskipun keenam subjek pada
penelitian ini mendapat perlakuan yang sama, namun pengalaman belajar mereka
berbeda, sehingga proses berpikir kreatif dari keenam subjek penelitian terdapat
perbedaan. Selain pengalaman belajar siswa, kemampuan mengolah pengetahuan-
pengetahuan yang sudah diketahui juga memberi pengaruh terhadap proses
kreatifnya. Jika dilihat dari tingkat kreativitas, siswa dengan tingkat kreativitas
semakin tinggi, maka semakin kompleks siswa tersebut dalam menyatukan ide

dalam membuat soal meskipun pernah melakukan kesalahan tetapi dapat
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memperbaikinya dengan tepat sepertihalnya S1 dan S6. Kelemahan pada

penelitian ini yaitu ketika terdapat perbedaan TKBK pada soal pertama maupun

ke dua, peneliti tidak melakukan tes atau wawancara kembali untuk mendapat

kesimpulan akhir seperti halnya pada S1.

Secara ringkas hasil tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dapat

dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Subjek

Indikator Soal 1

Indikator Soal 2

Kefasihan

Fleksibilitas

Kebaruan

Kefasihan

Fleksibilitas

Kebaruan

TKBK

S1

v

v

V

V

V

4
(Sangat
Kreatif)

S2

v

v

vV

vV

2
(Cukup
Kreatif)

S3

1
(Kurang
Kreatif)

S4

1
(Kurang
Kreatif)

S5

0
(Tidak
Kreatif)

S6

0
(Tidak
Kreatif)

Keterangan :

v : memenuhi
— : tidak memenuhi

4.4 Temuan Lain Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

1. Siswa yang berkemampuan matematika tinggi yang berada pata TKBK 4

(Sangat Kreatif) mendapat ide membuat soal dari buku, pengalaman di kelas

pada saat ulangan, dan pengalaman sehari-hari. Kendala yang dialami siswa

ketika membuat soal yaitu rumus dan angka-angka yang akan dipilih untuk
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digunakan dalam permasalahannya dan siswa pada tingkat ini sangat yakin
dengan pekerjaannya.

. Siswa yang berkemampuan matematika sedang yang berada pada TKBK 1
(Kurang Kreatif) mendapat ide membuat soal yaitu dari buku yang pernah
dibaca, kendala ketika membuat soal yang dialami siswa yaitu menentukan
rumusnya serta memilih angka-angka yang dipilih untuk membuat masalah
matematika dan siswa pada tingkat ini tidak yakin atau sedikit ragu dengan
hasil pekerjaannya.

. Siswa yang berkemampuan matematika rendah berada pada TKBK 0 (Tidak
Kreatif), siswa pada tingkat ini mendapat ide membuat soal yaitu dari
pengalaman pembelajaran di kelas, siswa tidak mengalami kendala karena
hanya membuat satu soal yang sederhana dan siswa pada tingkat ini juga yakin
dengan hasil pekerjaannya.

. Siswa berkemampuan matematika rendah yang berada pada TKBK 0 (Tidak
Kreatif) cenderung mengatakan bahwa membuat satu soal saja sudah cukup
dan susah maka dari itu siswa pada tingkat cenderung hanya membuat satu
soal.

. Kebaruan dalam mengajukan masalah matematika cenderung jarang dimiliki
siswa karena sebagian besar siswa hanya membuat soal yang sering di ajarkan

di sekolah maka dari itu kebaruan dalam membuat soal sangat sulit ditemui.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa siswa
berkemampuan matematika tinggi yaitu S1 berada pada TKBK 4 (Sangat Kreatif)
pada soal pertama dan berada pada TKBK 2 (cukup kreatif) pada soal ke dua dan
S2 berada pada TKBK 2 (cukup kreatif) karena memenuhui indikator kefasihan
dan fleksibilitas dalam mengajukan masalah matematika. Siswa pada tingkat ini
sangat yakin dengan pekerjaan yang telah dibuatnya meskipun pernah melakukan
kesalahan tetapi dapat memperbaikinya dengan tepat. Siswa berkemampuan
matematika sedang yaitu S3 dan S4 berada pada TKBK 1 (kurang kreatif) karena
hanya memenuhi indikator kefasihan dalam mengajukan masalah matematika.
Siswa pada tingkat ini tidak cukup yakin terhadap hasil pekerjaannya. Siswa
berkemampuan matematika rendah yaitu S5 dan S6 berada pada TKBK 0 (Tidak
Kreatif) karena siswa pada tingkat ini tidak dapat memenuhi semua indikator
berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan dalam mengajukan
masalah matematika dan menurut siswa pada tingkat ini membuat satu soal sudah
cukup sulit. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika yang dimiliki
siswa cenderung berpengaruh terhadap tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa.
Jika dilihat dari tingkat kreativitas, siswa dengan tingkat kreativitas semakin
tinggi, maka semakin kompleks siswa tersebut dalam menyatukan ide dalam
membuat soal meskipun pernah melakukan kesalahan tetapi dapat

memperbaikinya dengan tepat.

73
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5.2 Saran

a)

b)

d)

Bagi peneliti lain, perlu dilakukan penelitian lanjutan sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yang masih rendah
berdasarkan karakteristik tahap berpikir kreatif siswa dan kemampuan
matematikanya.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang bersifat verifikasi dan
modifikasi, agar lebih meyakinkan atau memantapkan hasil penelitian ini,
serta melengkapi karakteristik tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam
mengajukan masalah matematika.

Jika dalam pengambilan kesimpulan dalam menentukan TKBK terdapat
perbedaan, hendaknya melakukan triangulasi kembali untuk meyakinkan
kesimpulan akhir.

Penggunaan tugas pengajuan masalah dalam pembelajaran matematika perlu
dibudayakan, sehingga diharapkan mampu mendorong berpikir kreatif
peserta didik.
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Lampiran A

MATRIKS PENELITIAN

78

mengacu pada
kemampuan siswa
mengajukan
masalah yang
mempunyai cara

Negeri 1
Probolinggo

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Analisis Tingkat | Bagaimanakah a. Kemampuan Indikator dari Validator : 1. Jenis penelitian:
Kemampuan tingkat kemampuan berpikir kreatif berpikir kreatif yang deskriptif kualitatif.
Berpikir Kreatif | berpikir kreatif matematika siswa | digunakan adalah : | Dua orang dosen |5 Metode pengum-
Siswa Dalam siswa dalam (fluency, pendidikan pulan data: tes dan
Mengajukan megajukan masalah | fleksibility, dan  |1- Kelancaraan matematika dan wawancara.
Masalah matematika originality) (fluency) dalam satu orang guru | 3 Metode analisis
Matematika berdasarkan b. Tingkat pengajuan masalah | matematika data: analisis des-
Berdasarkan kemampuan kemampuan (problem posing) | sebagai praktisi. kriptif kualitatif,
Kemampuan matematika siswa berpikir kreatif mengacu pada Subvek Uii coba -

Matematika di pada kelas XI MIA- siswa (sangat banyaknya atau SP ye XI {\14(1:2 2}'
Kelas XI MIA-G | G SMA Negeri 1 kreatif, kreatif, keberagaman Si\S/IVZaN . 1-
SMA Negeri 1 Probolinggo? cukup kreatif, masalah yang Proboli cgert
Probolinggo kurang kreatif, dlajulfan grswa TobOlNEEo
tidak kreatif) sekaligus Informan -
penyelesaiannya
dengan benar. e Dosen
2. Keluwesan Pembimbing.
(flexibility) dalam | Gury pengajar
pengajuan masalah | yatematika kelas
(problem posing) XIMIA-G SMA
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

penyelesaian yang
berbeda-beda.

. kebaruan

(Originality) dalam
pengajuan
masalah(problem
posing) mengacu
pada kemampuan
siswa mengajukan
suatu masalah
yang berbeda dari
masalah yang
diajukan
sebelumnya.
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PEDOMAN INSTRUMEN PENILAIAN

Pedoman Tes

Pedoman Data yang diambil Sumber Informasi
v' Silabus Hasil tes tingkat | Semua siswa kelas XI
v" Buku Paket | kemampuan  berpikir | MIA-G SMA Negeri 1
Matematika SMA | kreatif siswa dalam | Probolinggo berdasarkan
Kelas X mengajukan  masalah | kemampuan matematika
v" Penelitian terdahulu | matematika siswa
Pedoman Wawancara
Pedoman Data yang diambil Sumber Informasi
v' Hasil analisis | Hasil pekerjaan siswa | Semua siswa kelas XI

tingkat kemampuan

berpikir kreatif
siswa dalam
mengajukan
masalah

matematika

dalam membuat serta

menyelesaikan soal dan

cara  siswa  dalam
menyelesaikan soal
yang diberikan

MIA-G SMA Negeri 1
Probolinggo berdasarkan
kemampuan matematika

siswa
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KISI-KISI TES
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas/semester : XI/Genap
Materi Pokok : Trigonometri
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
No Standar Kompetensi Indikator Aspek Berpikir Soal-soal No. Instrumen
Kompetensi Dasar Kreatif Naskah
Rumusan Soal
1. | Menyelesaikan | Penerapan Menggunakan e Kelancaran 1. Sebuah tiang bendera berdiri 1 Tes Tulis
model perbandingan perbandingan (fluency) tegak di atas permukaan tanah.
matematika dari | trigonometri trigonometri e Kebaruan Joni, melihat titik pangkal tiang
masalah  yang | dalam untuk (originality) bendera dengan sudut elevasi
berkaitan menyelesaiakan menyelesaiakan o Keluwesan 45° dan melihat titik ujung
dengan masalah permasalahan (flexibility) bendera dengan sudut depresi
perbandingan, matematika dalam 30°.
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No Standar Kompetensi Indikator Aspek Berpikir Soal-soal No. Instrumen
Kompetensi Dasar Kreatif Naskah
Rumusan Soal

fungsi, kehidupan Berdasarkan informasi di atas,
persamaan dan sehari-hari yang buatlah soal yang mungkin
identitas berkaitan menurut  pengetahuan  Anda
trigonometri dan dengan kemudian selesaikanlah soal
penyelesaiannya trigonometri. yang Anda buat tersebut.

2. Menggunakan e Kelancaran . Andi dan Rudi mengamati titik 2 Tes Tulis
perbandingan (fluency) puncak sebuah menara dari dua
trigonometri e Kebaruan arah yang berbeda. Andi berada
untuk (originality di arah selatan dari menara
menyelesaiakan o Keluwesan melihat puncak dengan sudut
permasalahan (flexibility) elevasi 60°. Rudi berada di arah
dalam utara dari menara melihat
kehidupan puncak dengan sudut elevasi 30°
sehari-hari yang dari atas atap gedung.
berkaitan Berdasarkan informasi di atas,
dengan buatlah soal yang mungkin
trigonometri. menurut  pengetahuan  Anda

kemudian selesaikanlah soal

yang Anda buat tersebut.
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SOAL PENGAJUAN MASALAH (Problem Posing)

1. Sebuah tiang bendera berdiri tegak di atas permukaan tanah. Joni, melihat
titik pangkal tiang bendera dengan sudut elevasi 45 dan melihat titik

ujung bendera dengan sudut depresi 30°.

a. Buatlah soal berdasarkan informasi tersebut.
Catatan : Diperbolehkan menambah informasi baru

b. Jawablah soal yang anda buat.

c. Adakah cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada,
selesaikan dengan cara lain tersebut. Jika tidak ada, buatlah

pertanyaan lain yang memiliki penyelesaian lebih dari satu cara.
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SOAL PENGAJUAN MASALAH (Problem Posing)

2. Andi dan Rudi mengamati titik puncak sebuah menara dari dua arah yang
berbeda. Andi berada di arah selatan dari menara, melihat puncak dengan
sudut elevasi 60°. Rudi berada di arah utara dari menara, melihat puncak

dengan sudut elevasi 30° dari atas atap gedung.

a. Buatlah soal berdasarkan informasi tersebut.
Catatan : Diperbolehkan menambah informasi baru

b. Jawablah soal yang anda buat.

c. Adakah cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada,
selesaikan dengan cara lain tersebut. Jika tidak ada, buatlah

pertanyaan lain yang memiliki penyelesaian lebih dari satu cara.
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Lampiran E

(Soal Sesudah Di Validasi)

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Trigonometri
Kelas / semester : XI/II (Genap)
Alokasi waktu : 2 X 40 menit

Petunjuk :

Tulis nama Anda, kelas, dan asal sekolah pada lembar yang tersedia.
Bacalah soal yang diberikan dengan cermat dan teliti.
Kerjakan pada lembar jawaban yang sudah disediakan.

> w

Setelah pekerjaan selesai dan masih ada waktu, periksa kembali

pekerjaan Anda.

5. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila ada yang
kurang jelas.

6. Lembar soal dikumpulkan kembali beserta lembar jawaban yang

telah Anda kerjakan.

SELAMAT MENGERJAKAN !
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Lampiran E

SOAL PENGAJUAN MASALAH (Problem Posing)

1. Sebuah tiang bendera berdiri tegak di atas permukaan tanah. Joni, melihat
titik pangkal tiang bendera dengan sudut elevasi 45 dan melihat titik

ujung bendera dengan sudut depresi 30°.

Berdasarkan informasi di atas, buatlah soal yang mungkin menurut
pengetahuan Anda kemudian selesaikanlah soal yang Anda buat tersebut.

Catatan : Diperbolehkan menambahkan informasi baru


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran E

SOAL PENGAJUAN MASALAH (Problem Posing)

2. Andi dan Rudi mengamati titik puncak sebuah menara dari dua arah yang
berbeda. Andi berada di arah selatan dari menara, melihat puncak dengan
sudut elevasi 60°. Rudi berada di arah utara dari menara, melihat puncak

dengan sudut elevasi 30° dari atas atap gedung.

Berdasarkan informasi di atas, buatlah soal yang mungkin menurut
pengetahuan Anda kemudian selesaikanlah soal yang Anda buat tersebut.

Catatan : Diperbolehkan menambahkan informasi baru
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Lampiran F

120 cm<

ALTERNATIF JAWABAN TES KEMAMPUAN

BERPIKIR KREATIF SISWA

Kemungkinan soal yang diajukan siswa sebagai berikut.

. Alternatif 1

Sebuah tiang bendera berdiri tegak di atas permukaan tanah. Joni, melihat
titik pangkal tiang bendera yang berjarak 8 meter dengan sudut elevasi
45°. Jika diketahui tinggi Joni 120 cm, berapa tinggi tiang bendera

tersebut?

Jawab :

e Caral

& meter
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Untuk menentukan tinggi tiang bendera, dengan diketahui jarak Joni

ketika melihat ujung tiang bendera yaitu dengan menentukan tan 6.

t
tan 6 =§
R t
tan 45 =§
t
1=3

t = 8 meter

Jadi tinggi tiang bendera adalah tinggi Joni + t = 1,2 + 8 = 9,2 meter

e Cara 2 (menggunakan aturan sinus)

120 cm

NG

8 meter

Jawab :

£ACB = £y = 180" — (45" +90°) = 45°

a C
sina siny
a C

sin45°  sin 45’
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a_8
1 1
a = 8 meter

Jadi tinggi tiang bendera adalah tinggi Joni + t = 1,2 + 8 = 9,2 meter

Alternatif 2

Sebuah tiang bendera berdiri tegak di atas permukaan tanah. Joni, melihat
titik pangkal tiang bendera dengan sudut elevasi 45  yang berjarak 13,5
meter. Jika diketahui tinggi tiang bendera 15 meter, Hitunglah tinggi Joni
dan berapakah kecepatan jalan pengamat (Joni) jika ia berjalan selama 3

detik agar sampai di tiang bendera tersebut?

> 15 meter

Jawab :

Untuk menentukan tinggi Joni, dengan diketahui jarak Joni ketika melihat

ujung tiang bendera dan tinggi bendera yaitu dengan menentukan tan 6.

tan0 =
an 135
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R t
tan 45 —F'S
1= t
13,5

t = 13,5 meter
Jadi tinngi Joni adalah 15 — 13,5 = 1,5 meter = 150 cm

Untuk menghitung kecepatan jalan pengamat yaitu

S
V=-
t
13,5
V= 3 =4,5 m/s

Jadi Joni berjalan menuju tiang bendera dengan kecepatan 4,5 M/

. Alternatif 1

Andi dan Rudi mengamati titik puncak sebuah menara dari dua arah yang
berbeda. Andi berada 10 meter di arah selatan dari menara melihat puncak
dengan sudut elevasi 60°. Rudi berada 15 meter di arah utara dari menara
melihat puncak dengan sudut elevasi 30" dari atas atap gedung, tingggi

Andi 130 cm. Berapa tinggi menara?

e Caral



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

93

Jawab :

Untuk menentukan tinggi menara, dengan diketahui jarak Andi yaitu bisa dengan
menentukan tan 0.

R t
tan 60° = —
dan 10

t
3 =—
3 =1

t = 10v/3 meter
Jadi tinggi menara adalah 10v3 + 1,3 = 18,62 meter

e Cara 2 (menggunakan aturan sinus)

C
¢ACB = 2y = 180" — (60° +90°) = 30° 7
'
a C // g
= 7/
sin a siny e
t 10 7 t
sin60°  sin30° Al \
R ey
7\[5 Vi 10 m B

%t= 5v3
t = 10v3 + 1,3 = 18,62 meter

Jadi tinggi menara adalah 18,62 meter

e Cara 3 (menggunakan perbandingan pada segitiga istimewa)

C
V3 1 /7

t 10 .

/7
2,7
t = 103 meter 7
’
e
Jadi tinggi menara adalah 103 + 1,3 = 18,62 meter ‘ 60° |7
’
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Alternatif 2 :

Andi mengamati titik puncak sebuah menara dari arah selatan dengan sudut
elevasi 60°. Rudi berada 12 meter di arah utara menara melihat titik puncak
dengan sudut elevasi 30" dari atas atap gedung, tinggi Andi dan Rudi 150 cm.
Jika diketahui tinggi menara 12+/3 meter. Hitunglah jarak pandang pengamat
(Andi) ke titik puncak dan tinggi gedung tersebut?

Oada
OO
OO
/
e
12 meter

Jawab :

y = tinggi menara — tinggi Rudi
y=12V3 — 1,5
v =120,78-1,5
¥ = 19,28 meter

Untuk menentukan jarak pandang pengamat (Andi) ke titik puncak menara yaitu

dengan menentukan sin 0.

19,28
sin@ =——

) o 19,28
sin60 = =

19,28
X
V3 x = 38,56

1
V3=
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X = 22,29 meter
Jadi jarak pengamat (Andi) ke titik puncak menara adalah 22,29 meter

eUntuk mencari tinggi gedung bisa dengan menentukan t terlebih dahulu

menggunakan tan 0

tan® =—

12
tan30° = ¢
an = 12
1 t
3V3=15
3t = 12V3
t= 4\/§ meter

Tinggi gedung = tinggi menara — (t + tinggi Rudi)

=12v3 - (4¥3+ 1,5) = 123 — 8,43 = 12,35 meter

Jadi tinggi gedungnya 12,35 meter
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INDIKATOR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Karakteristik Berpikir Kreatif

Indikator Berpikir Kreatif dalam
Pengajuan Masalah

Kefasihan (fluency)

siswa mampu membuat atau mengajukan
masalah matematika yang beragam (lebih
dari satu) dengan penyelesaian benar.

Fleksibilitas (flexibility)

siswa ~mampu mengajukan  masalah
matematika ~ yang  mempunyai  cara
penyelesaian yang berbeda-beda untuk
mendapatkan jawaban.

Kebaruan (originality)

Siswa mampu membuat masalah yang
berbeda atau baru (masalah yang diajukan
siswa berbeda dengan siswa yang lainnya
atau jarang diajukan siswa yang lain). Dapat
dilihat berdasarkan :

e Pertanyaan yang dibuat.

e Berdasarkan informasi yang di tambah

e Berdasarkan cara penyelesaain yang
digunakan.

Pedoman Pengklasifikasian TKBK Berdasarkan Kriteria Kefasihan,

Fleksibilitas, dan Kebaruan

KRITERIA | TKBK 4 | TKBK 3 TKBK 2 TKBK1 TKBK 0
Kefasihan Vv - Vv | v — N — _
Fleksibilitas Vv A v — — V —
Kebaruan Vv AR Y A - N — — —

Keterangan :

V' : memenuhi

— : tidak memenuhi
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Lampiran H

LEMBAR VALIDASI
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas/Semester : XI/Genap

Sub pokok Bahasan : Trigonomeri

Petunjuk!

97

1. Berilah tanda () dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda

2. Keterangan : 1: berarti “tidak valid”

2: berarti “kurang valid”
3: berarti “cukup valid”
4: berarti “valid”

S: berarti “sangat valid”

I . Penilaian

No. Aspek yang diamati T3 743
1. | Validasi isi

a) Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas.
2. | Validasi konstruksi

Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk

pengajuan masalah (problem posing) dalam

mengajukan masalah matematika.
3. | Bahasa soal

a) Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia;

b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
(ambigu);

¢) Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa
yang sederhana, mudah dipahami siswa, dan
merupakan permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari.
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Penilaian
No. Aspek yang diamati

123,45

4. | Alokasi waktu : sesuai dengan jumlah soal yang
diberikan.

5. | Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak menimbulkan

makna ganda.

Kesimpulan : (lingkari salah satu)

1. Soal dapat digunakan tanpa revisi

2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi
3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi :
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Lampiran H1

LEMBAR VALIDASI VALIDATOR 1

LEMBAR VALIDASE

Slat Pelajarn Mamemiika
Sumaum Pendulikmn SMA

Kelaa Sernmentct Wb
Sub pokok Nahasan 1 fhgpoamcr

Petunjuk !

I. Herilab s (V1 dalpm kodom penilman vang sesum memand pondapar Anda
3, Koterngin © 1 horanth “tidak valld™

2 berarl “lursng valud™

10 bermtd “cukup valkd

4 berarts “valad™

A: berur “sangat valil

| Fenilainn

N, A vang dlamati
= ki '{ TREEEE

T Vs
Al Makovund soat direvmban dergan snghn dem jelos %
T | Validad kooworuksl T
Permasalakhan yang disajikan morupokan heniuk
pengajuan manalab ipeshiem i) dalim v
mengajuben mesloh mahematila
I3, | Db soal = = = =1 (/74F
) Burdsasa yaoge sesna dempan lnduh Rahoas Il ¥y
[P — |
i Kealivmal ol tidal mcngendany prth pands v
{ g
© b Bkt sl bomgedhail, mengspumakan bahass [ !
wvang sederhana, muslah dipahami soswa. dan I vi
migrupakan pormusalshan doalom kehidupon schari-

hari
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Na Lapek vamg diamani

Peniliion
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Lampiran H2
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LEMBAR VALIDASI VALIDATOR 2

Petumjuk!
. Berilah tanda () dalon kobom peil
2 Keterongan: 1 berartl “tidok vald™

LEMBAR VALIDASIE
Mata Pelajaran Matematikas
Satuan Pendidian - FMA
Kidas Seriester : Xi'Genap

Sub pokok Buhasan  : Trighiomen

1 berarti “Lurang valid™
3 bermrts "oukup valid™
4; berarti “vahd®™

% borani “sangat valid™

AiAm ving sk Mmoo pauéamh

—

¥
Mo, |

Aspek vang diamati

-I|2

Valsdal isi
1) Malkoiud seal dirormuskan dengan singkat den pelas.

Valudow konstrukss

Permasaishan yang diszjpkan merapakan bentuk
pengijuan mazsizh fjﬂnrﬁ.’wﬂ posing ) dalem
msenpnjulcan masalah matemusika,

Halass soal

a) Bahssa yany sesusi deagan kuidah Bohass
lbonesia;

[y K almat soal tdak mengandung ani ganda
{anbigu,

o) Kalumat sosl komunikstf, menggunakan bahes
yung sederhona; misdah dipaharmi stvwa, den
merupalkinn permasalahan dalam Echidupan sehari-
han.
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No, Aspek ynag dinmath i
UEAENERE
4 ‘&hhnmtm sesuni dengan jumiah wal yang =
diberikan I
5 |P:run,|uh petumyuk jelas dan ndak menmbaulkan e
makr gands

Kesimpulan | {lngkan sslah satu)
@mmwmmm

2. Ada schagran komponen soal yung perlu direvim
3. Semua komponen harus direvisi

Snrnn revisd ;
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Lampiran H3
LEMBAR VALIDASI VALIDATOR 3
LEMBAR VALIDASI

Mals Pelajaran Matematiks

Satwan Pendidikan - SMA

Kelay Semesier XlCiennp

Sob pokok Bahasan : Trigomomen

Petunjuk!

| Berlsh tnda (¥) dalam knlom penilzian yang sesusi menuns pendapat Anda
2 Keternngan ;| berarti “tdak vabd™

1: berurn “loereng vahd™
3: bemrti “cukup valid™
4 berary “valid”

5 bermrti “sangnt valid™

" Ponilaian
[t[a[3[e[8]
g w

Aspek vang dinmati

[ Validssiisi
8) Maksod s0al dimmiuskan déngan singkat dan jela

|

[

Valdas komtruksi

Permmsalahan vang disajikan merupakan bentuk
pengsjuan masalab (problem oy ) dalam
mengnjuken masalah matematika.

Bahasa soal

&) Bahasa vang sevumi dengen kaidah Bahasa |
Indonesia,

b} Kalimat soal tdak mengandung artl ganda
(ambigul. |

¢} Kalirnal soal kommniiat{, menggunalkan hihisa ‘
yang sederhiana. rmuodah dipahmmi siswa, dan |
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Lembar Validasi Pedoman Wawancara

105

No. Aspek Kemampuan Indikator Nomor
Berpikir Kreatif Pertanyaan
1. Kefasihan (fluency) Membuat masalah 1,2,3,4,5,6,7
matematika sekaligus
penyelesaiannya yang
beragam dan benar.
2. Keluwesan (flexibility) | Mengajukan masalah 8,9,10,11
yang mempunyai cara
penyelesaian yang
berbeda-beda atau dengan
metode penyelesaian.
3. Kebaruan (originality) | Mengajukan masalah 12,13,14,15,16,17

yang berbeda dari
masalah yang diajukan
sebelumnya (berbeda

dengan yang lain)

Berdasarkan tabel pemetaan antara indikator dengan pedoman wawancara, apakah
semua indikator telah tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan pada pedoman

WAWANICATAT . eeeeeee et e e et e e et e e e e e e e e e et e e e e e e e e e e e e e e e e e eranaeeeeaaaeeeeanns
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Saran revisi :

Validator
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Lembar Validasi Pedoman Wawancara Validator 1

107

Lembar Validasi Pedoman W awancara

. Asprk Roenianpuan Iimbitbaai i il

Berpikir kreatifl Pertanyaan
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Lampiran 12

Lembar Validasi Pedoman Wawancara Validator 2

Lembar Validod Pedoman Wawancars

Na. | Aspek Kemampuan hzdikator Namor
Berpikir Kreaiif Pertanyuan

| KefasiBan (Prercy) | Membust masalsh 58749100
| maiemutika sckaligus
penyeleswannys yang
bermgum dun hensr
e e - N—
Keluwesan (flenifnliod) | Mengnjukan masalsh 12.13,14,15
| yang mampunyal cara
| peayelesian yang
| berbeda-heda slay dengan

| maetoede pen velesnan,
|

3. | Kobaruan (originaling Mengajukenmasalah | 16, 17, 15, 19,20, |
!mmhdm 21,23, 0,34
| masalah yang diajukan
| scbohsmnyn (berbeds
derigan yuny lain)

P

Berdasarian tabel permetuan antsra indhkator dengan pedoman wawencard, apakah
serma nwdikator telah fersurat pada pertanyamn yang akan dizpukan pada pedoman

WEWICATET (e

- Cuiup terarat
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Lampiran I3

Lembar Validasi Pedoman Wawancara Validator 3

Lembar Validasi Pedoman Wawancars

No | Aspek Kemampusn | Indikator Nomor f
Berpikir Kreatil Pertapyaan

i Kefasihan (fluncy) | Membuat masalah 334567 |
matemanks sekaligus |
pesyelesaiannya yang

bermgam dan bensr |
" Keluwezan (flexbin) | Mengajulan masaiah 8.9,i0,11

yang mempunyai can

pemvelenaian yang |

berbeds-beda stau dengan

metode penyelesnian |
15| Keberosn (originaliy) | Mengajukan massiah 1314151617 |
vang berbeds dari

masalbh yang dejukan

sebeiummya (berbeda

dongan yang lain)

|

Berdasarkan tabel pemetaan antara indikator dengan pedoman wawancan, apakish
semua indikstor ielah torvarnt pads perinnyaan vany akan dinjukon pada pedoman



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

112

Lampiran I3
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LAMPIRAN J
(Validasi Total)

ANALISIS DATA HASIL VALIDASI TES PENGAJUAN MASALAH

Penilaian
A;;)ic;l;)::? & Validator | Validator | Validator I; V.,
1 2 3
a > 4 > 4.67
2 . > 4 4.67
32 4 . 4 3.67
3b g 4 1 4 | 443
3¢ 4 4 4 4
4 5 5 5 c
S 5 5 5 c

113
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RELIABILITAS
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PEDOMAN PENSKORAN YANG DIGUNAKAN UNTUK UJI

No.
Soal

Aspek Yang
Dinilai

Rincian

Kriteria Penskoran

Skor

Skor yang
diperoleh

(Fluency) Kefasihan
membuat serta
menyelesaikan soal
dengan benar

Setiap masalah yang diajukan
siswa dengan penyelesaian benar
diberi skor 2

Setiap masalah yang diajukan
siswa dengan penyelesaian salah
diberi skor 2

Siswa tidak mampu membuat
masalah matematika

Fleksibilitas
(flexibility)

Setiap penyelesaian lain (cara
lain) yang disajikan siswa
dengan benar diberi skor 2

Setiap penyelesaian lain (cara
lain) yang disajikan siswa tetapi
salah diberi skor 1

Siswa tidak mampu menunjukan
penyelesaian (cara lain)

Kebaruan dalam
membuat soal

(originality)

Setiap satu ide/masalah
matematika yang dibuat siswa
bersifat baru (jarang diajukan
siswa lain)

Setiap satu ide/masalah
matematika yang dibuat siswa
bersifat baru (jarang diajukan
siswa lain) tetapi salah diberi
skor 1

Siswa tidak mampu membuat
masalah/ide matematika yang
bersifat baru

(Fluency) Kefasihan
membuat serta
menyelesaikan soal

Setiap masalah yang diajukan
siswa dengan penyelesaian benar
diberi skor 2

Setiap masalah yang diajukan
siswa dengan penyelesaian salah
diberi skor 2

Siswa tidak mampu membuat
masalah matematika
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No.
Soal

Aspek Yang
Dinilai

Rincian

Kriteria Penskoran

Skor

Skor yang
diperoleh

Fleksibilitas
(flexibility)

Setiap penyelesaian lain (cara
lain) yang disajikan siswa
dengan benar diberi skor 2

Setiap penyelesaian lain (cara
lain) yang disajikan siswa tetapi
salah diberi skor 1

Siswa tidak mampu menunjukan
penyelesaian (cara lain)

Kebaruan dalam
membuat soal

(originality)

Setiap satu ide/masalah
matematika yang dibuat siswa
bersifat baru (jarang diajukan
siswa lain)

Setiap satu ide/masalah
matematika yang dibuat siswa
bersifat baru (jarang diajukan
siswa lain) tetapi salah diberi
skor 1

Siswa tidak mampu membuat
masalah/ide matematika yang
bersifat baru
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HASIL UJI COBA TES DAN PERHITUNGAN RELIABILITAS TES

Skor Pada Kuadrat
Setiap Item Af
No. NAMA 1 ¥ 2 1 2 ]S‘l;f:l '?l(:;)arl
1 | ALIHAIDHAR 4 2 16 4 6 36
2 | AMALIA RAHMADANI 2 1 4 1 3 9
3 | AMINATUS SA'DIYAH 4 6 16 | 36 10 100
4 | ANNISA DIDA RAMDHANI 1 1 1 1 2 4
5 | BAYU RACHMAN ARBI 1 1 1 1 2 4
6 | BINARIESYA MAULYDIA 4 2 16 4 6 36
7 | CATRIN HELA BETISTIYAN 4 2 16 4 6 36
8 | ERIKA DWI CAHYANI 1 2 1 4 3 9
9 | FANINDA RAMA DANIAR 4 1 16 1 5 25
10 | HURINDINA HANUNI 4 2 16 4 6 36
11 | MELINDA PUSPITA SARI 4 3 16 9 7 49
13 | NADYA RAHMADIANTI — — — — — —
14 | panDA BZRYULINAR 3 4 9 | 16 7 49
15 | RIZAL MAULANA PRATAMA 6 2 36 4 10 100
16 | ROY DAFLY PIRNADI 3 3 9 9 6 36
|7 | SAFIRA ASTRIKUSUMA Y _ 7 AR _ _
WARDANI
18 | SALMAN ALFARISI KUDDAH 4 3 16 9 4 16
19 | SETYORINI 1 1 1 1 2 4
20 | ULFA ROSYIDA 5 4 25 16 9 81
21 | VITASARI HIDAYANTI 4 2 16 4 6 36
22 | YUSRIL FADHIL MUHAMMAD 2 2 4 4 4 16
Jumlah 65 45 251 | 133 110 718
110 384
12100
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Lampiran L

Rumus mencari varians masing-masing iler soal yakai :

2 (ZX)*
02 _ ZXI N
N
65
. 251 -5 251-211,25 39,75
0 1y = = = = 1,9875
20 20 20
45%
5 133 -5 133-101,25 31,75
(¢ 2y = = = = 1,5875

20 20 20

(X)) = 1,9875 + 1,5875 = 3,575

1102
. 18— T71E—605 113 :
Varians total = ——=2% = — = —=565
20 20 20

Dimasukkan ke dalam rumus alpha

iy =(HE1)X(1—%§)

_( 2 ) (I 23.575)
g A v

2
=1 x (1-0,6327434)

2
=7 X 0,3672566

= 0,73451
Dimana:
r;; :Reabilitas yang dicari
Yo : Jumlah varians skor tiap — tiap item
6;* : Varians total
Dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas = 0,73451 berada pada 0,60 < ry; =

0,80. Dengan demikian tes pengajuan masalah tersebut dinyatakan sebagai tes

yang memiliki reliabilitas tinggi.
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Lampiran M
Perhitungan Standar Deviasi
Nilai Ulangan
No. NAMA Harian Rata-rata Kuadrat Keterangan
1 2 rata-rata
1 ACHMAD RIZKY SETIADI sedan
YUDHANTARA 100 35 67.5 | 455625 &
2 | AFIT GUNAWAN SURYA 70 25 47.5 2256.25 sedang
3 | ALDO NORIS 85 40 62.5 3906.25 sedang
4 | ALIEF HIMAWAN 70 25 47.5 2256.25 sedang
5 ALIF ZULVIQAR SYAHRONI 80 5 42.5 1806.25 rendah
6 ARIEF DERMAWAN PURWO
WICAKSONO 100 0 50 2500 sedang
7 | AULIA AZZAHRA 70 70 70 4900 sedang
8 BARIKA ISTI'ANATIL 775
HIDAYAH 70 85 ’ 6006.25 sedang
9 | CUCU LENGGANA 100 70 85 7225 tinggi
10 | DESYA NATALIA SANTOSO 78 &5 81.5 6642.25 tinggi
11 | FAUZY ILFAMI GHUFRON 70 5 37.5 1406.25 rendah
12 | FIRDAUS ZULKARNAIN 50 40 45 2025 rendah
13 HIDAYATI NUR
MOHAMMAD SHOLEHAH 100 95 97.5 9506.25 tinggi
IFTITAH AMALIA
14| RAHMADANI 60 55 57.5 3306.25 sedang
15 | IKA YAUMIL MAGHFIROH &0 35 57.5 3306.25 sedang
16 KARUNIA AKBAR GUSTI
PAMUNDRA &5 25 55 3025 sedang
17 KICKY NOVEFA HERDIN
PERTIWI 78 68 73 5329 sedang
18 | MUHAMMAD FAISAL AMIR &5 58 71.5 5112.25 sedang
19 MUHAMMAD FARIS
ARIONO 85 10 47.5 2256.25 sedang
20 RAHADIAN AMRY
NAUFALDI 70 15 42.5 1806.25 rendah
21 | RAHMAT HIDAYAT 88 60 74 5476 sedang
op) RICKY ROCHMAWAN
RIYANTO 85 25 55 3025 sedang
23 RYSKI MARDINA KRISTI
MONITA 70 25 47.5 2256.25 sedang
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Nilai Ulangan
No. NAMA Harian Rata-rata Knadrat Keterangan
1 2 rata-rata
24 SITI HUSNIYATUL
HABYBAH RIFA'l 88 65 76.5 5852.25 sedang
25 | TAMA ALDYARAKA 85 20 52.5 2756.25 sedang
26 | WAHYU ADI SUTRISNO 85 5 45 2025 rendah
27 | WAHYU PUTRO UTOMO 88 85 86.5 7482.25 tinggi
78 YEKTI RAHAYUNING
GUSTI 88 93 90.5 8190.25 tinggi
29 | ZION MAHARDIKARA 100 20 60 3600 sedang
2363 1244 1803.5 119796.8
675 | 455625
s o ﬁxﬂ
Y fi
_ 18085 62,18966
29 7

| 3
3 Lhix® Yfixi,
.m_J =X\ i)

B 59796,8 18035 ,
_d 29 29 )

= 16,22865
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Lampiran N

SURAT IJIN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
LINIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDHKAN

Ve B, dlimherizan Somer 37 Kasijhi Bumil Tegilieen lossber 85 1k
Fehepon: 150 - 130980, VRUTEE Pk 03302 1avEl
Loman wwos Sop mna ) ac W

s MAD 104
N 1 3 55 /2813170015 B3Nl ==
|armprum -
Perikal Permoaeran Lan Peoelitian

Yih. Kepaln ShiA Negent 1 Frobolmggoe
Probolinggo

Do rangh s moemperobe® dene-dita yang diperiskan sk pemyomemn Sioipd, mmuabasivwa FRIP

Uiirsereitas bemiber nepssfr ) hawash im

MNama  Mszsdingds Fitn Septianingrom
BanA L0210 D

I Pendidilan V1A

Progesamn Stinl Pendidhksn Matmnalbbks

Bermmuhosud menpulsian penelition wotany “Amalisis Tinghai Kemampiusi Derpikis  borati]
Shown ialam Meagamikae Masalsh Mabsmaiibs Peplsasben Kemempum Matestisiihs Kelin X

SMA Megeri | Pruboliagye™ &l Sckalsh yang Seudaey pempln

Sehubungan denpon In) bl sohon Ssudars  berkenan memnberikan bein dan schoalpn
mcrnbenian hantuan lormis yang diperinknn

Dlevndhion stan porkonae dan kerfawers vong belk kami sampackas wnima fosch

an [hekinn
Fembamm Deloam 1,
—

-
= .fr,ﬁ

3.
Dy, Smkatmaan, M.
MR At 21 199502 1 00

—
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Lampiran O

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

121

PEMERINTAH KOTA PROBOLINGGO

.:'-:1. .-",.f_'_ DINAS PENDIDIKAN

—= SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1

BLIMPT )t Soskamo Harta 137 Probolinggo Telp / Fax (0335) 4215688

. .-* ’ ket hits Sainan ol sch s avnad pawy ! probiDyvaion oo k|
SURAT KETERANGAN

Momor - BODTE 425 1017102015

Yang Bertande tangun o beeasah -

Mima Om. M SURADN CHARIR, M Pal
M 18570210 188303 1 006

Jabasan ) Kepala Sekntah

Ll Oy gaarianansd b, Meien 1 Wokn Prokednaggpe
Insians s Pandcikan Kot Protoinggo

Dzt i mmrssiangionn batwa soudom

Murma MALIL INDA FITRI

Tampal/ Tyl Lahk Probolingpo | § Seplembor 1882
Pondidiican 51 Porcticfihan hatermsstico

Hint DHSTAGSIETEE

Parguruan Tirggl Univerinitas Negen Jefmiber

koA M AR

ALzt 4 Wisys Kusuma Mo, 25 Probolinggo

Tatah secars Tyrta don sbesh melsksanshan penaliien dengan Judul  Anali Tnghat
Keomampusn Befike Kreatd Sowa dabam WMengajukan Masalah Malerontics Berdesanan
Kamampuasn Masmatioy Meles MR G * d SMA Negee 1 Probofinggo. - Polsksanaan
ki padi Ll 8 5.0 7 Al 2015

Dimernikinn wormi kersnognn ou did dengan sesungouivys fdan s -Senrmyn Uik
dapal 3 gunakar sehagaimana mesiyvwa
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Lampiran P

10.

11.

Pedoman Wawancara

Kamu telah mengerjakan tugas pengajuan masalah (ditunjukkan hasil
tugas peserta didik yang telah dibuat). Menurut pendapatmu, bagaimana
soal yang telah kamu kerjakan tadi?

Apakah kalimat pada soal sudah cukup jelas? Bagaimana kamu
mendapatkan pemikiran (ide) membuat serta menyelesaikan soal seperti
ini?

Di mana kamu mendapatkan ide untuk membuat serta menyelesaikan soal
seperti ini? (kelas, buku, les, pengalaman sehari-hari). Mengapa ? Apakah
kamu pernah menjumpai permasalahan seperti yang kamu kerjakan itu?
Pengetahuan apa yang harus dimiliki ketika membuat serta menyelesaikan
soal materi ini?

Apakah kamu mengalami kendala atau kesulitan untuk mendapatkan
pemikiran (ide) membuat/menyelesaikan soal itu?

Bagaimana kamu yakin bahwa ide membuat serta menyelesaikan soal
yang kamu lakukan merupakan yang terbaik (benar)?

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam membentuk pemikiran (ide)
untuk membuat serta menyelesaikan soal? Jelaskan!

Apakah kamu menggabungkan beberapa pemikiran (ide-ide) yang lain
dalam membuat serta menyelesaikan soal?

Dalam membuat serta menyelesaikan soal, ide/gagasan (cara penyelesaian)
apa yang akhirnya dipilih? Mengapa?

Apakah kamu mempunyai pemikiran (cara penyelesaian) yang lain ketika
membuat serta menyelesaikan soal? Sebutkan/jelaskan?

Menurut kamu apakah ada alternatif lain (penyelesaian yang berbeda) dari
soal yang kamu ajukan atau buat tadi? Jika ada jelaskan alternatif

(penyelesaian lain) tersebut!
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14.

15.

16.

17.
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Konsep apa yang dimunculkan dalam membuat serta menyelesaikan soal?
Apakah konsep yang dimunculkan, berkaitan dengan konsep yang lain?
Jika ya, konsep apa?

Apakah cara, konsep atau prosedur dalam membuat serta menyelesaikan
soal itu merupakan hal yang “baru” atau belum terpikir sebelumnya?
Apakah pemikiran (ide) yang berupa cara, konsep atau prosedur itu
merupakan hasil pemikiran kamu pertama kali ketika membaca tugas
pengajuan masalah ini? Jelaskan!

Apakah kamu yakin terhadap pemikiran atau ide dalam membuat serta
menyelesaikan soal? Jika tidak, mengapa hal itu terjadi? Apa yang akan
kamu lakukan selanjutnya?

Apa yang harus diperhatikan dalam membuat serta menyelesaikan soal?
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